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ABSTRAK

Sri Bidari (2010) : Meningkatkan Keaktifan Belgjar Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik Mealui Strategi Plantet Question Kelas 1V.B
SDN 020 Ranah K ecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ké€l&assroom Action Reseach)
dilakukan di Sekolah Dasar Negri 020 Ranah Kecami&ampar Kabupaten Kampar ,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktitbelajar peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaterpr.

Untuk meningkatkan Aktivitas belajar peserta diditaka pada penelitian ini
digunakan StrategiPlantet Question dalam pelajaran PAI peserta didik kelas IV. B di
SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampaapud rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah pener&teategi Plantet Question dapat
meningkatkarkeaktifan belajar Pendidikan Agama Islam Pesed#& delas IV.B SDN
020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan ségus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini bgittdengan balk tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusimapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, vyaitu: 1) Pereaaafpersiapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketbabwa keaktifan belajar peserta
didik sebelum tindakan hanya mencapai persenta®83dengan kategori “tidak baik”
karena berada pada rentang 40% ke bawah. Pada &ikleningkat dengan persentase
59,6% dengan kategori “cukup baik” karena beradiapantang 56 % - 75%. Sedangkan
pada Siklus Il kemampuan peserta didik dalam mealge@ifat Jaiz bagi Allah SWT
meningkat dengan cukup memuaskan dengan perséi#s@&o dengan kategori “baik”
karena berada pada rentang 76 % - 100 %. Dengaikidemenerapan Strated?lantet
Question dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didils [VB SDN 020 Ranah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Peserta didik adalah salah satu komponen manusgiang menempati posisi
sentral dalam proses belajar mengajar. Di dalarsgsrdelajar mengajar, peserta didik
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiltkjuan dan kemudian ingin
mencapainya secara optimal. Peserta didik akanjadiefaktor penentu, sehingga
menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu dipagukan untuk mencapai
tujuan belajarnya. Jadi dalam proses belajar mangang diperhatikan pertama kali
adalah peserta didik, bagaimana keadaan dan kenammyaj baru setelah itu
menentukan komponen-komponen yang lain. Apa balzery yiperlukan, bagaimana
cara yang tepat untuk bertindak, alat dan fasiffas yang cocok dan mendukung, semua
itu harus disesuaikan dengan keadaan/karakteristitulah sebabnya peserta didik
merupakan subjek belajar.
Abu Ahmadi menyatakan proses belajar mengajar hdalzatu aspek dari
lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungandi atur serta diawasi agar
kegiatan belajar terarah sesuai tujuan pendidiR@&mgawasan turut menentukan
lingkungan itu membantu kegiatan belajar. Lingkungelajar yang baik adalah
lingkungan yang menantang dan merangsang peselita gra untuk belajar,
memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencdyan tyang diharapkan.
Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajalatim suatu kelas adalalob
Description proses belajar mengajar yang berisi serangkaiagegpgan peristiwa
belajar yang dilakukan oleh peserta didik .

Sehubungan dengan hal b description pendidik dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar adalah :

! Abu Ahmadi,Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2005), him. 33-34



1. Perencanaan instruksional, yaitu alat atau mediakumengarahkan kegiatan-
kegiatan organisasi belajar.

2. Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakdah dan fasilitas atau
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang mduaggnkemungkinan
terciptanya proses belajar mengajar.

3. Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha mengganomembangkitkan,
dan mengarahkan motivasi . Penggerak atau motidassni pada dasarnya
mempunyai makna lebih daripada memerintah, mengarhkengaktualkan, dan
memimpin.

4. Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasiunjaeg, membantu,
menugaskan, dan mengarahkan Kkegiatan belajar naengasuai dengan
perencanaan instruktusional yang telah didesaielgseinya.

5. Penelitian yang lebih bersifaissement yang mengandung pengertian yang
dibandingkan dengan pengukuran atau evaluasi p&adid

Selanjutnya dalam proses pendidikan, pendidik nad@p salah satu faktor yang
menentukan terhadap keberhasilan peserta didikepgath demikian pendidik dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar tidak hanyatditagar mampu menyampaikan
materi pelajaran dan menguasai bahan pelajargpi tedeus dapat mengaktifkan peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Pendidik hlemgta selalu berusaha memberikan
bimbingan dan selalu mendorong semangat belajak alidik, mengorganisasikan
kegiatan belajar sebaik mungkin dan menjadi medferinasi yang sangat dibutuhkan
oleh peserta didik dibidang pengetahuan, ketetampilan perilaku atau sikdp.
Termasuk di dalamnya meningkatkan keaktifan belzggerta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@&ntang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan daliRendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran agar secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikkekuatan spiritual keagamaan,

Z1bid, him. 33-34
¥ RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 173



pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtalia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara"

Definisi Pendidikan Agama Islam disebutkan dalamrikdum 2004 Standar
Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islamd@b M| bahwa "Pendidikan
agama lIslam adalah upaya sadar dan terencana dadsnyiapkan untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berkkimalia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quan Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaagateman.®

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujendidikan Agama Islam
adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajdslam, keterampilan
mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalannajalam itu dalam kehidupan
sehari-hari.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka keaktifanjdrefzeriu ditingkatkan kepada
peserta didik. Karena dengan adanya keaktifan delgeserta didik mempunyai
kemauan untuk bertanya dan berani mengajukan pahd&@ SDN 020 Ranah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, Pada dasarnymdga¢ upaya telah saya
lakukan dalam meningkatkan aktivitas belajar pesdidik seperti:

1. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dendaaljdan waktu yang telah
ditentukan

2. Menggunakan metode ceramah, tanyajawab dalam poesdselajaran

3. Sering memberikan tugas kepada peserta didik foallerjaan sekolah maupun

pekerjaan rumah

* DepdiknaslUU Nomor 20 Tentang Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), him 14.
® http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengeriian-tujuan-pendidikan-agama_1274.html



4. Guru senantiasa meminta peserta didik untuk saliegerja sama dalam
menyelesaika masalah dalam belajar
5. Guru sering memberikan pujian — pujian kepada peesidik dalam belajar
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulldnwéd® saya telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan keaktifan peskdi& dalam belajar. Akan tetapi
setelah saya melakukan pengamatan ternyata diteeriuégai fenomena diantaranya :

1. Kurangnya perhatian siswa tehadap materi yang gigéan oleh guru.

2. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya dan mebjgedanyaan dari guru.

3. Masih ada siswa yang mengantuk pada saat gurugetamgajar.

4. Masih ada siswa yang bermain-main saat guru megkaarmateri pelajaran.

5. Masih ada siswa yang bergurau dengan teman-temaaayguru menerangkan
materi pelajaran.Sebagian besar peserta didikk @d#f, hal ini terlihat dari
aktifitas peserta didik yang tidak memperhatikaorug yang sedang
menyampaikan materi pelajaran. Peserta didik cepatasa bosan dalam
proses pembelejaran. Hal ini terlihat dari aktwitgeserta didik yang sibuk
dengan kegiatannya sendiri, seperti bermain detegaan di kelas.

Bertolak dari fenomena di atas, dapat disimpulkandahnya keaktifan belajar
peserta didik , menurut analisa saya sementaraih@rjadi karena pembelajaran yang
saya dilakukan kurang menarik perhatian pesertit ds@éhingga peserta didik cendrung
bersifat pasif dalam belajar. Pada dasarnya bangaya lain yang dapat dilakukan oleh
guru untuk meningkatan keaktifan belajar pesed#&ddiantaranya dengan menerapkan
strategi Plantet Question. Dalam proses pembelajard&hantet Question memberikan

kesempatan kepada pendidik untuk mempersentaselaamasi dalam bentuk respon



terhadap pertanyaan yang telah ditanamkan/dibeské@elumnya kepada peserta didik
tertentu ¢ Dengan demikian diharapkan masing-masing peséti dnemiliki peran
dalam pembelajaran karena setiap peserta didik ara&elangsung dituntut untuk
memberikan pendapat atau mempersentasekan respgakan diberikan.

Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik untuk megen strategiPlantet Question
sebagai bentuk tindakan perbaikan terhadap aldivi@lajar peserta didik melalui
penelitian dengan judul’Meningkatkan Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik Melalui Strategi Plantet Question Kelas IV.B SDN 020 Ranah

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”

B. Definisi Istilah

1. Peningkatan adalah menaikan derajat atau faé#naikan derajat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar pesdidik pada Pendidikan Agama
Islam.

2. Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatjadn mengajar, di mana peserta
didik terutama mengalami keterlibat intelektual smoal, disamping keterlibatan
fisik di dalam proses pembelajaran.

3. Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmarhiamd berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya laegpab utama menurut

ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang laimgeali dijelaskan kepribadian

® Zaini.dkkStrategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CSTD, 200;Him. 46
" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1198
8 Abu Ahmadi,Op, Cit, him. 120



yang memiliki nalai-nilai agama Islam, memilih damemutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung fasesuai dengan nilai-nilai Islaim.

4. Strategi Plantet Question Strategi ini membantu pendidik mempresentasikan
informasi dalam bentuk respon terhadap pertanyaag jelah diberikan sebelumnya
kepada peserta didik terterituJadi, dengan menerapkan strategi  ini peneliti

mengharapkan keaktifan dalam belajar peserta dajat meningkat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di ataskandapat dirumuskan
permasalahannya adalah “apakah penerapan Stratdgjantet Question dapat
meningkatkarkeaktifan belajar Pendidikan Agama Islam Pesed#& delas IV.B SDN

020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?”

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakaenerapan Strategi
Plantet Question dapat meningkatkarkeaktifan belajar Pendidikan Agama Islam
Peserta didik kelas IV.B SDN 020 Ranah Kecamatanpéa Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh mah&sdara lain:

® http:/starawaji.wordpress.com/2009/05/02/pengertiandjikan-agama-islam-menurut-berbagai-pakar/
10 Zaini.dkk, Op, Cit, him. 48



a. Bagi Pendidik
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk pesfalam dan
memperluas ilmu pengetahuan pendidik.
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memysah pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya.
b. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan motlidiean
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu usaha untukpestalam dan memperluas
ilmu pengetahuan penulis.
d. Bagi Peserta Didik
1) Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam popembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2) Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik padda pelajaran Pendidikan

Agama Islam.






BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Keaktifan Belajar

Sebelum penulis menjelaskan pengertian keaktifenulgs akan membahas
terlebih dahulu pengertian belajar. Slameto memigfean bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang urgukpenoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, seb@agl pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganriya.

Hal senada S.B. Djamarah bahwa Seseorang yanggséddejar berarti ia
melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakuyang melibatkan dua unsur
yaitu jiwa dan raganya. Gerak raga yang ditunjukkarus sejalan dengan proses
jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja pkeamgang didapatkan itu bukan
perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa sebab masukasan-kesan bafu.

Nana Sudjana dalam Tulus Tu'u mengemukakan bahvegabadalah proses
aktif. Belajar adalah proses mereaksi terhadap aesituasi yang ada di sekitar
individu. Tingkah laku sebagai hasil proses beldjpengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Berdasarkan pendapat emjbahan tingkah lakulah yang
menjadi intisari hasil pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilakbagaimana dikemukakan

oleh Dimyati bahwa belajar merupakan suatu prostesnal yang kompleks, yang

! SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka cipta, 2003), him.

2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi belajar, (Jakarta: Rineka cipta, 2002), him. 13
% Tulus, Tu,uPeran Disiplin Pada F 8 Prestas . (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 64



terlibat dalam proses internal tersebut adalah yaegputi unsur afektif, dalam
matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilateres, apresiasi, dan penyesuaian
perasaan sosial.

Dari definisi-definisi tersebut, dapat dijelaskaahtva belajar merupakan
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yangudién secara sadar oleh seseorang
dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupanpeahan pengetahuan atau
kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamaryaysy mana usaha sadar
tersebut tidak terlepas dari tindak tanduk seoramg sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik sglialsebagai sumber belajar yang
mempunyai tanggung jawab inti mengajar pesertakdidebagaimana juga telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-Alaq ayat Sada berikut :

RA+ARDEO DRHwe 408 HIOWOEF“a i HHkEHON
AN
Artinya : Dia mengajar kepada manusia apa yang tidketahuinya.

Aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya malemapahli mengadakan
klarifikasi atas macam-macam aktivitas tersebubebspa diantaranya adalah yang
dikemukakan oleh Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalembagi kegiatan belajar
dalam 8 kelompok yaitu :

a. Kegiatan-kegitan visual contohnya : membaca, melilgambar-gambar,
mengamati orang bermain dan lain-lain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemakaduatu fakta atau prinsip,

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyasmberi saran,

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi datmpsier

Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendegrgauatu permainan.

Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya menulis ceritaenulis laporan,

memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjekatan lain-lain.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggami@mbuat grafik, peta
dan pola

oo

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him 18-32
® Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al'Alaq ayat 5



Kegiatan-kegiatan mental contohnya merenungkan, gmgat, memecahkan
maslah, menganalisis menbuat keputusan dan lain-lai

Kegiatan-kegitan emosional contohnya minat, memkedaberani, tenang dan
lain-lain®

Hal senada Hartono menjelaskan aktivitas belajatadproses pembelajaran

yang dilaksanakn pendidik dengan sedemikian rupa agenciptakan peserta didik

aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakajasga. Yang menjadi

indikator keaktifan belajar peserta didik dalarogas pembelajaran adalah:

a.

b.

Peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapih banyak mencari dan
memberikan informasi.

Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bailadempendidik maupun
kepada peserta didik lainnya.

Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapatadegh informasi yang

disampaikan oleh pendidik atau peserta didik lain.

Peserta didik memberikan respon yang nyata terhatiaplus belajar yang

dilakukan pendidik.

Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiandirseterhadap hasil

pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkanmasil pekerjaan yang
belum sempurna.

Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran denghasanya sendiri.

Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atakumgan belajar yang ada
disekitarnya secara optinfal.

Wina Sanjaya menjelaskan keaktifan belajar peskdi& itu ada yang secara

langsung dapat diamati, seperti mengerjakan tuggsliskusi, mengumpulkan data

dan lain sebagainya. Akan tetapi juga ada yand fidsa diamati, seperti kegiatan

mendengarkan dan menyimak. Lebih lanjut Wina Sanjmenjelaskan ada tiga

aspek kadar keaktifan belajar peserta didik, ysetoagai berikut :

a. Kadar keaktifan belajar dari proses perencanaaiu tgadiri dari :

1) Adanya keterlibatan peserta didik dalam merumudkguen pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta peagaldan motivasi

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 172
" Hartono,PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Pekanbaru:

Zanafa, 2008), him.11

8 Nana Sudjana;BSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), him 110



yang dimiliki sebagai bahan pertimbangan dalam mtehken kegiatan
pembelajaran.

2) Adanya keterlibatan peserta didik dalam menyusooaiagan pembelajaran.

3) Adanya keterlibatan peserta didik dalam menentud@m memilih sumber
belajar yang diperlukan.

4) Adanya keterlibatan peserta didik dalam menentukanmengadakan media
pembelajaran yang akan digunakan.

b. Kadar keaktifan belajar dilihat dari proses pemjaeten, yaitu terdiri dari :

1) Adanya keterlibatan peserta didik baik secara,fisikntal-emosional maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Haldapat dilihat dari
tingginya perhatian, serta motivasi peserta didiktuk menyelesaikan setiap
tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang titehtukan.

2) Peserta didik belajar secara langsuexpdriential learning). Dalam proses
pembelajaran secara langsung, konsep dan prindigrikkn melalui
pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, meagii@a, melakukan
sendiri dan lain sebagainya. Demikian juga, pemgafaitu bisa dilakukan
dalam bentuk kerja sama dan interaksi dalam kel&mpo

3) Adanya keinginan peserta didik untuk menciptakimi belajar yang
kondusif.

4) Keterlibatan peserta didik dalam mencari dan méaasdkan setiap sumber
belajar yang tersedia yang dianggap relevan detugaan pembelajaran.

5) Adanya Kketerlibatan peserta didik dalam melalukammkgrsa, seperti
menjawab, dan mengajukan pertanyaan, berusaha rabkagcmasalah yang
diajukan atau yang timbul selama proses pembefajadangsung.

6) Terjadinya interaksi yang multi-arah baik antaragr@a didik dengan peserta
didik atau antara pendidik dan peserta didik erdtsi ini juga ditandai
dengan keterlibatan semua peserta didik secaraanéwdinya pembicaraan
atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh pesiédik tertentu.

c. Kadar keaktifan belajar peserta didik ditinjau dagiatan evaluasi pembelajaran,
yang terdiri dari :

1) Adanya Kketerlibatan peserta didik untuk mengewlusendiri hasil
pembelajaran yang telah dilakukannya.

2) Keterlibatan peserta didik secara mandiri untuk akednakan kegiatan
semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakanny

3) Kemauan peserta didik untuk menyusun laporan leatklis maupun secara
lisan berkenaan hasil belajar yang diperolelinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami edteaktifan belajar
peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek, yakeaktifan belajar peserta didik dari

proses perencanaan, keaktifan belajar peserta didé&ri proses pembelajaran,

° Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sstem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), him.
183-184



keaktifan belajar peserta didik dari kegiatan easl pembelajaran. Sedangkan

dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada kekatifelajar peserta didik dalam

proses pembelajaran. Untuk itu yang menjadi indikkeaktifan belajar peserta didik
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Adanya keterlibatan peserta didik baik secara  figilental-emosional maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. ialapat dilihat dari tingginya
perhatian, serta motivasi peserta didik untuk mksgekan setiap tugas yang
diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

b. Peserta didik belajar secara langsuegpdriential learning). Dalam proses
pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsgeikiin melalui pengalaman
nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikdakukan sendiri dan lain
sebagainya. Demikian juga, pengalaman itu bis&kuklan dalam bentuk kerja
sama dan interaksi dalam kelompok.

c. Adanya keinginan peserta didik untuk menciptakéimibelajar yang kondusif.

d. Keterlibatan peserta didik dalam mencari dan méaadkan setiap sumber
belajar yang tersedia yang dianggap relevan detugaan pembelajaran.

e. Adanya keterlibatan peserta didik dalam melalukeakgrsa, seperti menjawab,
dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkatamgaag diajukan atau
yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung.

f. Terjadinya interaksi yang multi-arah baik antaragra didik dengan peserta

didik atau antara pendidik dan . Interaksi inigugjitandai dengan keterlibatan



semua peserta didik secara merasa. Artinya penabigatau proses tanya jawab
tidak didominasi oleh - tertentd.

Adapun indicator keaktifan belajar siswa yang diliadalah sebagai berikut:

a. Peserta didik banyak membaca buku untuk mencésrnmasi tentang
materi pelajaran.

b. Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bapade pendidik
maupun kepada Peserta didik lainnya.

c. Peserta didik lebih banyak mengajukan pendaphadep informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik lain.

d. Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatlenulus belajar
yang dilakukan pendidik.

e. Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiadirséerhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamaksil pekerjaan
yang belum sempurna.

f. Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran debghasanya sendiri.

g. Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgkuimgan belajar yang
ada disekitarnya secara optinial.

2. Strategi Pembelajaran

Abdul Majid menjelaskan strategi pembelajaran @ughlan yang kita lalui
untuk memberikan kepahaman atau pengertian kepedadadik, atau segala macam
pelajaran yang diberikan. Lebih lanjut Abdul Majitenjelaskan strategi apa pun
yang dipergunakan oleh pendidik dalam proses pejaveh, yang perlu
diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadagsip-prinsip KBM, yaitu
sebagai berikut :
a. Berpusat kepada anak didi®&dent Oriented).
b. Belajar dengan melakukahearning by doing)

c. Mengembangkan kemampuan sodliaafning to Live Together).

d. Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi

9 Nana Sudjan&)p.Cit, him 109
" bid, him 110



Mengembangkan kreativitas dan keterampilan memeceiriasalafh?
Hamzah B. Uno menjelaskan strategi pembelajardiadiiikasikan menjadi
tiga jenis, yaitu sebagai berikut :

a.Strategi pengorganisasianOr@anizational Strategy), yaitu strategi  untuk
mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilimtuk pembelajaran.
“Mengorganisasi” mengacu pada suatu tindakan sqpartilihan isi, penataan isi,
pembuatan diagram, format dan lainya yang sangagkat dengan itu.

b.Strategi penyampaiarD@ivery Strategy), yaitu strategi untuk menyampaikan
pembelajaran kepada peserta didik dan atau untulennea serta merespons
masukan yang berasal dari peserta didik. Media p&Ejasan merupakan bidang
kajian utama dari strategi ini.

c. Strategi pengelolaanvianagement Strategy), yaitu suatu strategi guna menata
interaksi antara si belajar dan variabel stratpgimbelajaran lainnya, variabel
strategi pengorganisasian dan penyampaian isi dejatsn®®

Slameto menjelaskan kriteria pemilihan strategi ngyadimaksud adalah

sebagai berikut :

a. Tujuan pengajaran, yaitu tingkah laku yang dihaaapldapat dinampakkan
peserta didik setelah proses belajar mengajar. afiujpengajaran pada ranah
(domein) pengetahuan atau pengenalan (cognitive emdntingkat ingatan,
memerlukan strategi pengajaran yang berbeda demgem pengenalan tingkat
analisis atau evaluasi. Juga berbeda antara tyeagajaran ranah pengenalan,
ranah keterampilan gerak (psikomotorik) dan raniapsdan nilai (effective
demein).

b.Materi pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dalpengajaran. Materi
pengajaran yang berupa fakta memerlukan strategmg Yoerbeda dari strategi
yang dipakai untuk mengajarkan materi yang berupesép, atau prosedur atau
kaidah.

c. Besar kelas (jumlah peserta didik), yaitu banyakny@ngikuti pelajaran dalam
kelas yang bersangkutan. Kelas dengan 5 — 10 qresgrta didik memerlukan
strategi pengajaran yang berbedda dari strategggaran untuk kelas dengan 50
-100 orang peserta didik.

d. Kemampuan peserta didik , yaitu kemampuan pesdatiia uhtuk menangkap dan
memperkembangkan bahan pengajaran yang diajarkdnnitbanyak bergantung
pada tingkat kematangan peserta didik baik mefgéd, maupun intelektualnya.

e. Kemampuan pendidik, yaitu kemampuan dalam meng@gmdlerbagai jenis
strategi pengajaran. Pendidik yang tidak terafmpitanya tidak akan memperoleh
pengajaran yang optimal kalau bahan pengajarajikdisalengan strategi tanya-
jawab atau dengan strategi sokrates.

2 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him. 136-
137
13 Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 17-18



3.

f. Fasilitas yang tersedia, yaitu bahan atau alatubs@tta fasilitas lain yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran

g. Waktu yang tersedia. Yaitu jumlah waktu yang diesrakan atau dialokasikan
untuk menyajikan bahan pengajaran guna mencapgrtyjengajaran yang sudah
ditentukan'*

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijetaskaka dapat dipahami

strategi dalam proses belajar mengajar merupakem jgang kita lalui untuk
memberikan kepahaman atau pengertian kepada adék diau segala macam
pelajaran yang diberikan. Sedangkan tujuan yang di@pai dalam penelitian ini
adalah meningkatkan keaktifan belajar Pendidikaama Islam kelas IV.B SDN
020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar mekthategi Plantet

Question.

Strategi Plantet Question

Strategi ini memancing kecakapan peserta didik baea tanda-tanda yang

akan digunakan untuk mengajukan pertanyaan bekdasdaanda atau kode yang
dilakukan oleh pendidik. Dengan demikian suasanajdveakan lebih atraktif dan
menyenangkan bagi peserta didik dalam belajar.

Adapun langkah-langkah dari stratdgjiantet Question adalah sebagai berikut:

a. Pendidik memilih pertanyaan yang akan mengarahkaia pneteri pelajaran

yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enantapgaan dan urutkanlah
pertanyaan tersebut secara logis.

. Pendidik menulis setiap pertanyaan pada sepotorigsk¢l0x15Cm), dan

tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbaritanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.

. Sebelum pelajaran di mulai, pendidik memilih pesedidik yang akan

mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapaskedan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaaelbut tidak di ketahui
peserta didik lain.

4 Slameto Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
him. 98-99



d. Pendidik membuka sesi tanya jawab dengan menyabtkik yang akan di
bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawapéatanyaan pertama,
dan kenudian teruskan dengan tanda-tanda dan yestapertanyaan
berikutnya,

e. Terakhir, pendidik membuka forum untuk pertanyaarub(bukan yang
sebelumnya di tanan.

Strategi Plantet Question ini mempunyai kelebihan dari strategi-strategi
lainnya, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Dapat membantu pendidik untuk mempresentasikamnasi dalam bentuk
respon terhadap pertanyaan yang telah di berikpadeepeserta didik

b. Memberikan efek yang lebih kepada peserta didikardamelihat pendidik
memberikan pelajaran dan dalam sesi tanya jawab

c. Dapat meningkatkan motivasi peserta didik untukdmga kepada pendidik
tentang materi yang di pelajari.

Selain mempunyai kelebihan, stratéantet Question ini juga mempunyai
kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancda dibutuhkan dukungan
fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.

b. Pendidik harus mempersiapkan pelajaran yang matdiggmping itu

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu

B. Penelitian Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa Kaniah sebelumnya,
peneliti menemukan karya ilmiah dengan salah satul jyang relevan yaitu sama-sama

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun pénelitersebut adalah penelitian yang

15 Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 113



dilakukan oleh Fitri Kurniati dengan judul Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa
Dalam Belajar Membaca Pada Bidang Studi Bahasa Indwesia Melalui Metode
STAD Kelas V SD Negeri 040 Salo Kecamatan Salo Kapaten Kampar”. Adapun
hasil penelitian saudara Fitri Kurniati diketahdiaaya peningkatan terhadap keaktifan
belajar siswa mulai dari sebelum tindakan, siklke Isiklus 1l. Sebelum tindakan rata-
rata aktivitas belajar siswa 53.5%, pada sikluarlitat bahwa keaktifan siswa rata-rata
hanya 71.5% , sedangkan pada siklus Il terjadinuiatan menjadi 78.1% siswa yang

tergolong aktif.

Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukagale penetian yang dilakukan
oleh Fitri Kurniati adalah, penulis melakukan péreet untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Adalam, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri Kurniati adalah untuk meninthan aktivitas belajar siswa pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkananpaheliti dapat merumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah foelpenerapan StrategiPlantet
Question keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam Peseadik delas IV.B SDN 020

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat)ktikan.

. Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Pendidik
a. Pendidik memilih pertanyaan yang akan mengarahlkaa peteri pelajaran yang
akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enam pertanydan urutkanlah pertanyaan

tersebut secara logis.



b. Pendidik menulis setiap pertanyaan pada sepotortgsk€L0x15Cm), dan tuliskan
isyarat yang akan di gunakan untuk memberikan takdpan pertanyaan-
pertanyaan tersebut diajukan.

c. Sebelum pelajaran di mulai, pendidik memilih peseitik yang akan mengajukan
pertanyaan tersebut. Berikan setiap kertas darskgta petunjuknya. Yakinkan
bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di kepeserta didik lain.

d. Pendidik membuka sesi tanya jawab dengan menyeabtaké yang akan di bahas
dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablarapgean pertama, dan kemudian
teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pestabgakutnya,

e. Terakhir, pendidik membuka forum untuk pertanyaarulfbukan yang sebelumnya
di tanam.

2. Aktivitas Peserta Didik

a. Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan onetkgnnya secara logis

b. Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari gumtuk menjawab pertanyaan
dari sepotong kertas (10x15Cm).

c. Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di béertas dan dijelaskan bahwa
pertanyaan tersebut tidak di ketahui oleh murid. lai

d. Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempuisgarat pertama yang di
teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yang diéakdkngan tanda-tanda.

e. Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawsgh bukan pertanyan yang
sebelumnya.

3. Keaktifan Belajar Peserta Didik



a. Peserta didik banyak membaca buku untuk mencéornrasi tentang materi
pelajaran.

b. Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan ba&daependidik maupun kepada
Peserta didik lainnya.

c. Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapdtadep informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik lain.

d. Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatimulus belajar yang
dilakukan pendidik.

e. Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiandirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamdilasil pekerjaan yang
belum sempurna.

f. Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran debhghasanya sendiri.

g. Peserta didik memanfaatkan sumber belajar ataggkdmgan belajar yang ada
disekitarnya secara optimal.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapaningkatan aktivitas belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran Pendididgama Islam mencapai 75%.

Adapun Indikator aktivitas belajar peserta didiklatt sebagai berikut :

8 Wardani Pendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: UT. 2004), him 4.21






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

B.

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru siswa kelas 1IV.B SDN 020
Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar tahurapeate?010-2011 dengan jumlah
siswa sebanyak 20 orang. Sedangkan yang menjagk alglam penelitian ini adalah
penerapan strategPlantet Question untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Agama Islam siswa kelas IV.B SDN @&2hah Kecamatan Kampar

Kabupaten Kampar.

Tempat dan Waktu Penélitian
Adapun penelitian tindakan kelas ini dilakukan dNs 020 Ranah Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar, dan waktu penelitian irendtanakan bulan Juli sampai

dengan Oktober 2010. Mata pelajaran yang ditedgiah Pendidikan Agama Islam.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap sikldgakukan dalam 2 kali pertemuan.
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dan penddiipat beradaptasi dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hasil pgeEmelitindakan kelas dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar sefeygut

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendmmk tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusimapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Perencanaan/persiapan tindakan
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2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi
4. Refleksi

a. Perencanaan/Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakalamgkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan PembsldRiPP) pada siklus I
dan Siklus II. ). Dengan standar kompetensi merdeifet jaiz bagi Allah SWT.
Sedangkan kompetensi dasar yang dicapai adalahematkan Sifat Jaiz bagi
Allah SWT

2) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer

3) Mempersiapkan lembar observasi, untuk mengamaivit@g pendidik dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelaemrgah penerapan strategi

Plantet Question.

b. Implementas Tindakan

1) Pendidik memilih pertanyaan yang akan mengarahkda meteri pelajaran yang
akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enam pertanydan urutkanlah pertanyaan
tersebut secara logis.

2) Pendidik menulis setiap pertanyaan pada sepotomtaskg10x15Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbartanda kapan pertanyaan-
pertanyaan tersebut diajukan.

3) Sebelum pelajaran di mulai, pendidik memilih pesedidik yang akan

mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapkedn jelaskan petunjuknya.



d.

Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tlildtetahui peserta didik
lain.

4) Pendidik membuka sesi tanya jawab dengan menyabutfak yang akan di
bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jalgéatanyaan pertama, dan
kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertaipgatamyaan berikutnya,

5) Terakhir, pendidik membuka forum untuk pertanyaaarub (bukan yang
sebelumnya di tanam.

Observasi

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan peagangas dari pengamat
tersebut adalah untuk melihat aktivitas pendidikn daeserta didik selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan unt@miperi masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakugamgga masukan-masukan dari
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembalajpada siklus berikutnya.
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas pekddhn peserta didik selama
proses berlangsungnya pembelajaran.

Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpuberta dianalisis. Dari
hasil observasi pendidik dapat merefleksikan danghn melihat data observasi
pendidik dan peserta didik selama pembelajararaibgsluing. Hasil yang diperoleh
dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dsmadari hasil observasi
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat menikgka keaktifan belajar
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan strateigintet Question Pada Kelas

IV.B SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampa



D. JenisDan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyajenis data kualitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang digambarkan deniata-kata atau kalimat
dipisah-pisah menurut kategori untuk memperolehl Haesimpulan, misalnya
untuk menyatakan sangat baik, baik, cukup baikarky baik, tidak baik dan
sebagainya.
b. Data Kuantitatif
Sedangkan yang kedua data kuantitatif adalah datg perwujud angka-
angka hasil perhitungan dapat di proses dengan dargumlahkan dan
dibandingkan sehingga dapat diperoleh persentassalnya 75%-100%

digolongkan optimal.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tgntan
a. Aktivitas pendidik selama pembelajaran dengan pengan strategiPlantet
Question diperoleh melalui lembar observasi.
b. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran denganggunaan strategi

Plantet Question diperoleh melalui lembar observasi.



E. Teknik Analisis Data
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasiigfitian, maka setelah data
terkumpulan kemudian diolah dengan menggunakan suyag tercantum pada teknik
pengumpulan data di atas.
Setelah data terkumpul melalui observasi, data ebeits diolah dengan

menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :

p =Ex100%
N

Keterangan:

f  =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N =Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angkapersentase

Selanjutnya dari hasil pengolahan tersebut dilakupangelompokkan atas 4
kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang bailandtidak baik. Adapun kriteria
persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakarg@iin
2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan T®gda
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “&®nd

4. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Saegalah™

! Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). him. 43
2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
1998). him. 246



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 020 Ranah Kecamatan Kampdiribdiratas tanah hibah
M.Yunus pada tahun 1977 dengan kepala sekolah iselbagkut, WR Nurdin (1978 —
1982), Bahar B.A (1982 — 1989), Hj. Tisiah (1982000), Hj. Usman (2000 — 2003),

Hj. Megawati B.A (2003 — 2010).

2. Visi dan Misi SDN 020 Ranah K ecamatan Kampar
Visi SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar adalah Terdejpém pengelolaan
sekolah, optimal dalam melaksanakan program.
Misi SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar:
a. Melaksanakan dan menciptakan sekolah yang bersihana rindang dan
menyenangkan.
b. Meningkatkan perhatian orang tua siswa terhadapibgan belajar dan fasilitas
belajar.
c. Melaksanakan program pendidikan dan latihan.
d. Melaksanakan bimbingan yang optimal dan terus nusner
e. Memberdayakan potensi perpustakaan sebagai guldaung i

f. Memberikan kesan belajar yang bermakna.



3. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

26

Guru yang mengajar di SDN 020 Ranah Kecamatan Kategdiri dari guru

negeri dan guru kontrak serta guru honor, yang sebejumlah 18 orang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabe IV.1
Keadaan Guru SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar
NO NAMA NIP JABATAN
1 HJ. MEGAWATI B.A 19511025 197402 2 00l Kepala Sekolah
2 H. AZWIR 19570830 197802 1 002 Guru Kelas IV A
3 NURHAILIS 19550814 197510 2 001 -
4 DARMIATI 19560804 197701 2 001 -
5 ERMAYANIS 19601231 198410 2 022 Guru Kelas Il A
6 MASYITAH 19621210 198604 2 001 Guru Kelas VI A
7 HJ. YUSMAWATI 19661201 198810 2 002 Guru Keldsl
8 NURBAITI 19650614 198810 2 00 Guru Kelas /1l
9 SRI BIDARI 19690503 198908 2 001 Guru PAI
10 HJ. ELVA SUSANTI 19700912 199203 2 003 Guru lsdM B
11 YUSMAR 19690515 199303 1 004 Guru Olah Raga
12 YUSDARLIS 19740601 199803 2 004 Guru Kelas V
13 FIRDAUS, S.Pd 19680410 199304 1 001 Guru KelaB V
14 IDARYATI 19651231 200009 2 002 Guru Olah Raga
15 SRI RAHAYU 19800405 299801 2 016 Guru Kelas PA|
16 WIRDA NELIS - Guru Bahasa
Inggris
17 SURGA HAYATI HAS - Guru Pramuka
18 DARMALENI - Penjaga SD

Sumber : SDN 020 Ranah

b. Keadaan Siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa memigétem pendidikan

di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaarg \#zertanggung jawab oleh



pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 020 Rakatamatan Kampar dapat
dilihat pada tabel berikut :
TABEL IV.2

Keadaan Siswa SDN 020 Ranah K ecamatan Kampar
Tahun Ajaran 2010/ 2011

KELAS LAKI-LAKI |PEREMPUAN| JUMLAH

| 21 11 32

11 14 18 32

11 16 13 29

[\ 16 26 42

\ 23 21 44

VI 20 10 30
110 99 209

Sumber : SDN 020h&a

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokoksgagat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang difkanma, tanpa sarana dan prasarana
yang memadai pendidikan tidak akan memberikan lyasiy maksimal, secara garis
besar sarana dan prasarana yang ada di SDN 020 Racamatan Kampar adalah

sebagai berikut :

TABEL IV.3
Sarana Dan Prasarana SDN 020 Ranah K ecamatan Kampar
no Jenis Ruangan Jumlah Unit Kondisi
1 |Ruang Kelas 9 ruang baik
2 |Ruang Kepsek 1 ruang baik
3 [Ruang Majlis Guru 1 ruang baik
4 |Ruang Pustaka 1 ruang baik

Sumber : SDN 020 Ranah

B. Hasil Penelitian
1. Data Sebelum Tindakan
Berdasarkan dari hasil analisis terhadap Keakti@ajar peserta didik Kelas

IV.B SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kasgaelum dilakukannya



tindakan, diketahui bahwa Keaktifan belajar pesgidé& dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam tergolong sangat rendah dengan jundédarata persentase 37,9%.
Analisis sementara penulis rendahnya Keaktifan idldalam belajar Agama Islam
disebabkan karena metode atau strategi pembelajaag diterapkan oleh guru
masih metode-metode lama, yang cenderung monotbimgga murid cepat jenuh.
Untuk mengetahui lebih detail mengenai belajar iMwebelum tindakan dapat

dilihat pada tabel 1V.4 berikut:

Tabel V.4
Data Awal Keaktifan belajar peserta didik

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7 Ya | Tidak
1 |Febriani Syafitri W W W 3 4
2 |Dewi lestari vV vV 2 5
3 |Emelda Sapitri V W V 3 4
4 |wilda Rianti W vV V 3 4
5 |Nur AMelia V vV vV 3 4
6 |Azwir Marwin W 1 6
7 |M.Alhafiz Perdana Putra V 1 6
8 |Desi Yusnita W vV vV 3 4
9 |Doni Saputra W vV 2 5
10 |Wirda Rianti V vV 2 5
11 |Ranti marta W V WV 3 4
12 |Ahnad Khairil Alpandi V W W W 4 3
13 |Khalima Tusadia + + Vv 3 4
14 |Siti Nurhaliza.A V V 2 5
15 |Suci Rahmadona V W 2 5
16 |Yosi Sapitri W V 2 5
17 |Ummi Salmah W V W W 4 3
18 |Sri Komala Dewi WV W W 3 4
19 |Sahrul Ramadiansyah v W V 3 4
20 |Rian nandra Abama W vV W W 4 3

Jumlah 9 8 8 8 7 6 7 53 87
Rata-rata (%) 45,01 40,00 40,0 40,0 35J0 300 33,0 379 62|1

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 4 di atas, diketahui bahwaki{tan belajar peserta didik
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam secarakidbsiasih tergolong sangat rendah
dengan rata-rata 37,9%, angka persentase tersetastabpada interval kurang dari 40%
Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah peraikuntuk masalah rendahnya

Keaktifan belajar peserta didik dalam pelajarandRBkan Agama Islam dengan Strategi



Pembelajarailantet Question . Karena peneliti merasa dengan melihat langkagkizm
Strategi PembelajardPlantet Question Keaktifan belajar peserta didik khususnya pada
mata pelajaran PAIl akan dapat meningkat. Untuk hlefglasnya penulis akan
menguraikan peningkatan Keaktifan belajar pesadi @Al Murid melalui penerapan
Strategi Pembelajard? antet Question .

Secara rinci Indikator Keaktifan belajar pesertalikdi pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

a. Peserta didik banyak membaca buku untuk mencérnrasi tentang materi
pelajaran., diperoleh nilai rata-rata 45,0%.

b. Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bgiada pendidik maupun
kepada Peserta didik lainnya, diperoleh nila+ata 40,0%.

c. Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapdtadep informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik laiperoleh nilai rata-rata
40,0%.

d. Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatiemulus belajar yang
dilakukan pendidik, diperoleh nilai rata-rata 40,0%

e. Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiardirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamalasil pekerjaan yang
belum sempurna, diperoleh nilai rata-rata 35,0%.

f. Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran debhghasanya sendiri, diperoleh
nilai rata-rata 30,0%.

g. Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgkdmgan belajar yang ada

disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai rat®135,0%



2. SiklusPertama

a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukanusehbeelaksanaan
tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:

1) Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan PembeléRiPP) pada siklus |
dan Siklus Il. ). Dengan standar kompetensi merig€ifat jaiz bagi Allah
SWT. Sedangkan kompetensi dasar yang dicapai adealyebutkan Sifat Jaiz
bagi Allah SWT

2) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer

3) Mempersiapkan lembar observasi, untuk mengamaivits pendidik dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajdesngan penerapan strategi

Plantet Question.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklus| Pertemuan |
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada rerinS tanggal 16
Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelayeimatkan melibatkan
seluruh Murid Kelas IV.B SDN 020 Ranah Kecamatarmidar Kabupaten
Kampar dengan penggunaan Strategi Pembelaj&lantet Question .
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan aR&n®elaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan danetterpan pada silabus,
dan kurikulum, pada pertemuan pertama indikatorgydn pelajari adalah
Menjelaskan pengertian Sifat Jaiz bagi Allah SWangy bertujuan agar murid

dapat Mengenal dan memahami Sifat Jaiz Allah SWT.



Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapaptyaitu: kegiatan
awal atau pembukaan pembelajaran, kemudian dikamjutlengan kegiatan
inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajats@rdasarkan model
pembelajaran yang digunakan yaitu Strategi PendalajPlantet Question ,
dan dilanjutakan dengan kegiatan akhir atau selpagaitup pelajaran. Secara
terperinci tentang pelaksanaan tindakan pada siljestemuan pertama dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal 10 menit :

(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a

(2) Guru melakukan absensi siswa

(3) Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bbah SWT

b) Kegiatan inti 45 menit :

(1) Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan paeteri
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sanepam pertanyaan
dan urutkanlah pertanyaan tersebut secara.logis

(2) Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong k@dtx45Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbartanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.

(3) Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih pesertdikdi yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapakettin jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaeselbut tidak di

ketahui peserta didik lain.



(4) Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutk#@nyang akan
di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian hakapertanyaan
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tearigettanyaan-
pertanyaan berikutnya,

(5) Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan Waukan yang
sebelumnya di tanam

c) Kegiatan akhir 15 menit :

(1) Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentangrimgrg telaj

disajikan

(2) Guru menutup pelajaran dengan salam dan so’a

2) Siklus| Pertemuan 11

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada haruRahnggal 18
Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaetibatkan seluruh
Murid Kelas IV.B SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Ufatien Kampar
dengan penggunaan Strategi Pembelajaran PlantestiQue Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pekeksaiembelajaran
(RPP) yang telah dipersiapkan dan berpedoman pladbaus dan kurikulum,
pada pertemuan kedua indikator yang di pelajari beatakan Sifat Jaiz Allah
SWT dan mustahil bagi Allah SWT , yang bertujuaaragjswa mengenal dan
memahami Sifat jaiz bagi Allah SWT.

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus | perterhisarha dengan
pelaksanaan pada siklus | pertemuan |, yang tetdiiibeberapa tahap yaitu:

kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yaagsdihakan selama lebih



kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan dengan kegianti. Dalam kegiatan

inti  pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model bglejaran yang

digunakan yaitu Strategi Pembelajaran Plantet Questyang dilaksanakan
selama lebih kurang 45 menit, dan dilanjutakan dendegiatan akhir atau
sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama keipéimg 15menit. Secara
terperinci tentang pelaksanaan tindakan pada siklpertemuan Il dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal 10 menit :

(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a

(2) Guru melakukan absensi siswa

(3) Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bbah SWT

b) Kegiatan inti 45 menit :

(1) Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan paeteri
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sanepam pertanyaan
dan urutkanlah pertanyaan tersebut secara.logis

(2) Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong k@dtx45Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbartanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.

(3) Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih pesertéikdi yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapakettin jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaeselbut tidak di

ketahui peserta didik lain.



(4) Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutk#@nyang akan
di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian hakapertanyaan
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tearigettanyaan-
pertanyaan berikutnya,

(5) Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan Waukan yang
sebelumnya di tanam

c) Kegiatan akhir 15 menit :

(1) Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentangrimgrg telaj

disajikan

(2) Guru menutup pelajaran dengan salam dan so’a

C. Observas dan refleksi

1) Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan peagalan supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk meliktatitas guru dan aktivitas
murid selama pembelajaran berlangsung, hal inikakan untuk memberi
masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pemdelajang dilakukan,
sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipaktuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus Il. Pengamatan ditujukdokumelihat aktivitas guru
dan aktivitas murid selama proses berlangsungag@plajaran.
a) Observasi Aktivitasguru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut aladafjambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egidi, dan kegiatan akhir.

Aktivitas guru terdiri dari 5 jenis aktivitas yandiobservasi sesuai dengan



skenario Strategi PembelajaBlantet Question Agar lebih jelas menganai hasil

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada takekit:



TABEL I1V.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan |

Siklus| Pertemuan |
Ya Tidak
1 |Guru memilh pertanyaan yang akan mengarahkan |pada
meteri pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai
enam pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebut [secara
logis.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong Kertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk
memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan tersebut
diajukan.
3 [Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta dgidik
yang akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap
kertas dan jelaskan petunjuknya. Yakinkan bghwa +
pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di ketahui peselita d
lain.

No AKTIVITASYANG DIAMATI

Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan|topik
yang akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian v
jawablah pertanyaan pertama, dan kemudian terdiskan
dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan tingeku
5 |Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan paru

(bukan yang sebelumnya di tanya) v
Jumlah 2 3
Persentase 40% 60%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel IV. 5 di atas, daggnbarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Stir&embelajararPlantet Question
dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makaelioleh jawaban “Ya” pada siklus |
pertemuan | sebanyak 2 kali dengan rata-rata 4@dar®) alternatfi jawaban “Tidak”
sebanyak 3 kali dengan rata-rata 60%.
Pada pertemuan Il siklus |, aktivitas guru menindia tersebut dapat di lihat pada

tabel 6 berikut ini:



TABEL IV.6

Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan |1

Siklus| Pertemuan |1

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1
Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada eteri
pelajaran yang akan di sajkan. Tulislah tiga sampai ¢nam
pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebutasiecps.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan yntuk J
memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan teysebut
diajukan.
3
Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang
akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapskerta v
dan jelaskan petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan tersebut tidak di ketahui peserta daitk.
4
Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan|topik
yang akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian v
jawablah pertanyaan pertama, dan kemudian teruskan dengan
tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.
5 [Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (fukan J
yang sebelumnya di tanya)
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%

umber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Stir&embelajararPlantet Question
dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makaetioleh jawaban “Ya” pada siklus |

pertemuan Il sebanyak 3 kali dengan rata-rata 888dang alternatfi jawaban “Tidak”

Berdasarkan data pada tabel IV. 6 di atas, daggnbarkan bahwa secara

sebanyak 2 kali dengan rata-rata 40%.



b) Observasi AktivitasMurid

Observasi aktivitas Murid dilakukan pada saat pogpembelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas Murid juga &lgnis aktivitas relevan
dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas Murid paildus | pertemuan | dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL IV.7
Hasil Observasi AktivitasMurid Siklus| Pertemuan |

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5 Ya | Tidak
1 [|Febriani Syafitri v v v v 4 1
2 |Dewi lestari v v v 3 2
3 |Emelda Sapitri v v v v 4 1
4 |Wilda Rianti v v 2 3
5 |Nur AMelia N v v 3 2
6 |Azwir Marwin v v 2 3
7 |M.Alhafiz Perdana Putra N v v 3 2
8 |Desi Yusnita v v 2 3
9 |Doni Saputra v v v 3 2
10 [(Wirda Rianti v v v 3 2
11 [Ranti marta v v v 3 2
12 |Ahnad Khairil Alpandi v v 2 3
13 |[Khalima Tusadia v v v 3 2
14 |Siti Nurhaliza.A v v v 3 2
15 |Suci Rahmadona v v v 3 2
16 |Yosi Sapitri v v v 3 2
17 |Ummi Salmah v v 2 3
18 |Sri Komala Dewi v v v v 4 1
19 |Sahrul Ramadiansyah v v 2 3
20 |Rian nandra Abama v v v 3 2

Jumlah 13 9 13 10 12 57 43

Rata-rata (%) 65.0| 45.0 65.0 50.p 60J0 57.0 43.05

umber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel IV. 7 di atas, aktivitas murithaeproses pembelajaran
diperoleh rata-rata persentase 57,0%, angka iadagpada interval 56% — 75%.
Interval ini berapa pada kategori sedang. Adapuivieds murid yang diamati

tersebut adalah:



(1)

)

®3)

(4)

(®)

Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan onetkgnnya secara
logis, perolehan nilai rata-rata sebesar 65%.

Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari gumntuk menjawab

pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm), permolahiai rata-rata sebesar
45%.

Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di béwrtas dan dijelaskan
bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui olehidriam, perolehan nilai

rata-rata sebesar 65%..

Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempuisyairat pertama yang
di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yandcudiéan dengan tanda-
tanda, perolehan nilai rata-rata sebesar 50%.

Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawsh bukan pertanyan
yang sebelumnya, perolehan nilai rata-rata seb&g%s.

Pada siklus | pertemuan I, aktivitas murid menigkseiring

meningkatnya aktivitas guru pada pertemuan kedakhensebut dapat di lihat

pada tabel 7 berikut ini:



TABEL 1V. 8
Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus| Pertemuan |1

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5| Ya | Tdak
1 [|Febriani Syafitri v N v N 4 1
2 |Dewi lestari v v v v 4 1
3 |Emelda Sapitri v v v 3 2
4 |Wilda Rianti v v v v 4 1
5 |Nur AMelia v v 2 3
6 |Azwir Marwin v v v v 4 1
7 |M.Alhafiz Perdana Putra v v 2 3
8 |Desi Yusnita v v N N 4 1
9 |Doni Saputra v v v 3 2
10 |Wirda Rianti v 1 4
11 |Ranti marta v v v 3 2
12 |Ahnad Khairil Alpandi v N N 3 2
13 |Khalima Tusadia v v v 3 2
14 |Siti Nurhaliza.A v N v N 4 1
15 |Suci Rahmadona v v v 3 2
16 |Yosi Sapitri v v v N 4 1
17 |Ummi Salmah v v v v 4 1
18 |Sri Komala Dewi v v 2 3
19 [Sahrul Ramadiansyah v v 4 v v 5 0
20 |Rian nandra Abama v v v v v 5 0

Jumlah 14 | 13| 13| 13| 14 67 33

Rata-rata (%) 70.0( 65.00 65.0 65.0 70J0 67.( 33.

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel V.8 di atas, aktivitas muricadaproses pembelajaran
diperoleh rata-rata persentase 67,0%, angka iaidagpada interval 56% — 75%.
Interval ini berada pada kategori sedang. Adapuivitds Murid yang diamati
tersebut adalah:
(1) Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan wunetkgnnya secara
logis, perolehan nilai rata-rata sebesar 70%.
(2) Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari gumtuk menjawab
pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm), perolelai rata-rata sebesar

65%.



(3) Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di bewertas dan dijelaskan
bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui olehidrlam, perolehan nilai
rata-rata sebesar 65%..

(4) Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempuisyairat pertama yang
di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yanguliém dengan tanda-
tanda, perolehan nilai rata-rata sebesar 65%.

(5) Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawgh bukan pertanyan
yang sebelumnya, perolehan nilai rata-rata sebé8%s.

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakeka dilakukan
observasi untuk mengukur Keaktifan belajar pesaéidé& dalam pelajaran PAI.

Hasil observasi pelaksanaan siklus pertama daliadtdpada tabel di bawah ini.



Tabe 1V.9
Hasil Observas Keaktifan belajar murid Siklus| pertemuan |

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7| VYa]| Tidak
1 [Febriani Syafitri v v v | A 4 3
2 |Dewi lestari v |V v 3 4
3 |Emelda Sapitri v v v 3 4
4 |Wilda Rianti V|V Y v v 5 2
5 |Nur AMelia v v v 3 4
6 |Azwir Marwin v 1/ v | A 4 3
7 |M.Alhafiz Perdana Putra v 1 6
8 |Desi Yusnita v v |V v |V 5 2
9 |Doni Saputra v |V v 3 4
10 |Wirda Rianti v | v v 4 3
11 |Ranti marta V 1/ v | A 4 3
12 |Ahnad Khairil Alpandi v |V VAV AV A 6 1
13 |Khalima Tusadia v |V v 3 4
14 |Siti Nurhaliza.A v | v v 4 3
15 |Suci Rahmadona v |V v 3 4
16 |Yosi Sapitri v | Y v 3 4
17 |Ummi Salmah V|V Y v v 5 2
18 |Sri Komala Dewi v | v v |V V 5 2
19 |Sahrul Ramadiansyah v |V v v 4 3
20 [Rian nandra Abama v v |V V| A 5 2

Jumlah 13 12| 11 9 11 8 13 77 63

Rata-rata (%) 65.0| 60.00 55.0 450 550 400 65.0 55)0 450

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

Berdasarkan tabel IV.9 di atas, dapat dijelaskahwa Keaktifan
belajar peserta didik pada siklus pertama dalamajgo@n PAI murid secara
klasikal masih tergolong kurang baik dengan pernletata-rata persentase 55%,
angka ini berada pada interval 40-55. intervalbarada pada kategori rendah.
Kemudian persentase Keaktifan belajar peserta midi# tiap aspek dapat dilihat
pada keterangan di bawah ini:
(1) Peserta didik banyak membaca buku untuk mendarinrasi tentang materi

pelajaran, diperoleh nilai rata-rata 65%.



(2) Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bgikdee pendidik maupun
kepada Peserta didik lainnya, diperoleh nila-rata 60%.

(3) Peserta didik lebih banyak mengajukan pendaphtdap informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik Idiperoleh nilai rata-rata
55%.

(4) Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatiimulus belajar yang
dilakukan pendidik, diperoleh nilai rata-rata 45%.

(5) Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiadlirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamadlasil pekerjaan
yang belum sempurna, diperoleh nilai rata-rata 55%.

(6) Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dergdrasanya sendiri,
diperoleh nilai rata-rata 40%.

(7) Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgldimgan belajar yang ada
disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai rat&165%

Sedangkan Hasil Observasi Keaktifan belajar maddp siklus |
pertemuan 2 mengalami pengkatan persentase me6{ad%. Untuk lebih
jelasnya Hasil Observasi Keaktifan belajar murdipaiklus | pertemuan 2 dapat

dilihat pada tebel berikut ini.



Tabel 1V.10
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Murid Siklus| Pertemuan I1

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7| Ya| Tdak
1 [Febriani Syafitri VI V[V v |V 6 1
2 |Dewi lestari v | A v | W 4 3
3 |Emelda Sapitri V Vv Vv 3 4
4 |Wilda Rianti VA A v v 5 2
5 |[Nur AMelia v VA A 4 3
6 |Azwir Marwin v v v | A 4 3
7 |M.Alhafiz Perdana Putra v | A v 3 4
8 |Desi Yusnita v v A V| A 5 2
9 |Doni Saputra v | A v 3 4
10 |Wirda Rianti VA A v v 5 2
11 |Ranti marta v v | A v | A 5 2
12 |Ahnad Khairil Alpandi v | W V]IV |V A 6 1
13 |[Khalima Tusadia v | A v 3 4
14 |Siti Nurhaliza.A v | W v | A v 5 2
15 |Suci Rahmadona v v | A v 4 3
16 |Yosi Sapitri v |V v |V 4 3
17 |Ummi Salmah VA A v v 5 2
18 |Sri Komala Dewi VIV A | A A A A 7 0
19 |Sahrul Ramadiansyah v | A v v 4 3
20 |Rian nandra Abama v v | A v | A 5 2

Jumlah 14| 14| 15| 10| 13| 11} 13 90 50

Rata-rata (%) 70.0{ 70.00 75.0 50.0 65/0 550 63.0 643 35{7

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel V.10 di atas, dapat dijelaskanMa keaktifan belajar

peserta didik pada siklus pertama pertemuan lindgelajaran PAI murid secara
klasikal masih tergolong sedang dengan perolehtmrata persentase 64,3%,
angka ini berada pada interval 56-75.. Kemudiarsqreéase Keaktifan belajar
peserta didik pada tiap aspek dapat dilihat pater&egan di bawah ini:
(1) Peserta didik banyak membaca buku untuk mencamnrdsi tentang materi

pelajaran, diperoleh nilai rata-rata 70%.
(2) Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan baikdae pendidik maupun

kepada Peserta didik lainnya, diperoleh nila-ratta 70%.



(3) Peserta didik lebih banyak mengajukan pendaphtdap informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik Idiperoleh nilai rata-rata
75%.

(4) Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatilmulus belajar yang
dilakukan pendidik, diperoleh nilai rata-rata 50%.

(5) Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiadlirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamadlasil pekerjaan
yang belum sempurna, diperoleh nilai rata-rata 65%.

(6) Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dergdrasanya sendiri,
diperoleh nilai rata-rata 55%.

(7) Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgldimgan belajar yang ada

disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai rat&165%

2) Réfleksi

Refleksi siklus pertama diperoleh berdasarkan hasllisis data untuk
tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akdesHripsikan peneliti pada
tahap ini. Selanjutnya didiskusikan dengan obseryang berperan sebagai
observer yaitu teman sejawat. Adapun refleksi sikhertama adalah sebagai
berikut:

a) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama masgidategorikan rendah
dengan persentase 40%, namun belum mencapai ml@rikasilan yang
peneliti tetapkan yaitu 75%.. Namun pada sikluseltgmuan 2, rata-rata
persentase aktivitas guru meningkat menjadi 60%api doelum mencapai

nilai ketuntasan yaitu 75%. Oleh karena guru penengadakan tindakan



perbaikan dalam proses pembelajaran pada bebesgEk. aUntuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 1V. 11
Rekapaitulasi Aktivitas Guru Siklus |
Siklus |
Total
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Penaan Fatm -
Ya |[Tidak| Ya |Tidak| Ya |Tidak
1

Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada net‘?ri

pelajaran yang akan di sajkan. Tulislah tiga sampai gnam v 2|0
pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebutesiecas.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong Kertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk
- v v | 0] 2
memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan teysebut
diajukan.
3
Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang
akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapskeatf + v 210
jelaskan petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-peatany
tersebut tidak di ketahui peserta didik lain.
4
Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang
akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jatjabla v v |02
pertanyaan pertama, dan kemudian teruskan dengan t -ta
dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.
5 |Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukan
- v v 1)1
yang sebelumnya di tanya)
Jumlah 2 | 3 3 2 | 5|5
Persentase 40%| 60%| 60%| 40%| 50 | 50

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

b) Aktivitas Murid pada siklus 1 pertemuan 1 secarasiklal berada pada

katagori cukup tinggi berada pada persentase 5hHa#um belum mencapai
nilai keberhasilan yang telah ditentukan oleh p@nghitu 75%, sedangkan
Aktivitas Murid pada siklus 1 pertemuan 2 secarasikial berada pada
kategori tinggi dengan persentase 67,0%, peneditusaha untuk lebih

meningkatkan aktivitas Murid dengan lebih maksim&8khingga tujuan



pembelajaran dapat meningkat. Untuk lebih jelasteyaat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel. V.12
Rekapaitulasi Aktivitas Murid Siklusl
Siklus I P 1 Siklus I P 2 Rata-rata
NO INDIKATOR skor (% skor % skor %
Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan |dan
1lmengurutkannya secara logis. 13 65.0 14 | 700 | 135 | 675
Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari guru uptuk
2|menjawab pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm | 9 45.0 13 | 650 | 11 | 55.0
Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di beri kertasyda
dijelaskan bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui oleh
3murid lain. 13 65.0 13 | 650 | 13 | 650
Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempunyai isyarat
pertama yang di teruskan dengan pertanyaaan beriutnya
4|yang dilakukan dengan tanda-tanda. 10 50.0 13 | 650 | 115 | 575
Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawab|tapi
5{bukan pertanyan yang sebelumnya 12 60.0 14 | 700 | 13 | 65.0
Jumlah 57 | 2850 67 | 3350 | 62 |3100
Rata-rata 114 57.0 134 [ 67.0 | 124 | 620

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

c) Sedangkan untuk Keaktifan belajar peserta didikapsilus 1 pertemuan 1
secara klasikal juga berada pada katagori cukup yeng berada pada
persentase 55,0%. Sedangkan Pada Siklus 1 pertethuaecara klasikal
berada pada kategori tinggi dengan perolehan adgarramum 64,3% namun
belum mencapai nilai keberhasilan yang telah ditean oleh peneliti yaitu
75%, sehingga pada siklus berikutnya, peneliti ¥mna untuk meningkatkan
aktivitas pembelajaran dengan lebih maksimal. Sgjartujuan pembelajaran
ataupun Keaktifan belajar peserta didik dapat ngda@n Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabe IV. 13
Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan belajar murid Siklus|

SiklusIP1 | SiklusIP2 Rata-rata

NO INDIKATOR skor |% |skor |% skor  [%
Peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi [ebih
1|banyak mencari dan memberikan informasi. 13 | 650| 14 | 700 | 135 | 675
Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan baik ke¢pada
2|pendidik maupun kepada Peserta didik lainnya. 12 1600 14 | 700 | 13 | 65

Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapat terhadap
informasi yang disampaikan oleh pendidik atau pesertek|didi

3|lain. 11 |5.0] 15 | 750 | 13 | 65
Peserta didik memberikan respon yang nyata terhadap sgmul
4|belajar yang dilakukan pendidik. 9 [450| 10 | 500 | 95 | 475

Peserta didik berkesempatan melakukan penilaian gendiri
terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbiki| dan

5|menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempurna. | 11 |550| 13 | 650 | 12 | 60
Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dengan bajsasan
6|sendiri. 8 |400| 11 | 550 | 95 | 475
Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atau lingkdingan
7|belajar yang ada disekitarnya secara optimal 13 |650( 13 | 650 | 13 | 65
Jumlah 77 138500 90 | 450.0 | 835 | 4175
Rata-fata 11 [550[12.857] 643 | 1.9 | 596

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

3. Sikluskedua

a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukanusebeelaksanaan
tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:

1) Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelé§RiPP) pada siklus |
dan Siklus II. ). Dengan standar kompetensi merig8ifat jaiz bagi Allah
SWT. Sedangkan kompetensi dasar yang dicapai adesalyebutkan Sifat Jaiz
bagi Allah SWT

2) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer



3) Mempersiapkan lembar observasi, untuk mengamaivits pendidik dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajdesngan penerapan strategi

Plantet Question.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklusl Pertemuan |
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada Rabu tanggal 23

Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaetibatkan melibatkan
seluruh Murid Kelas 1IV.B SDN 020 Ranah Kecamatanmiar Kabupaten
Kampar dengan penggunaan Strategi PembelajdPbantet Question
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan aRencPelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan daretienpan pada silabus, dan
kurikulum, pada pertemuan pertama indikator yang pdilajari adalah
Menjelaskan pengertian Sifat Jaiz bagi Allah SWangy bertujuan agar murid
dapat Mengenal dan memahami Sifat Jaiz Allah SWT.

Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapaptgaitu: kegiatan awal
atau pembukaan pembelajaran, kemudian dilanjutkamgah kegiatan inti.
Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran barkias model pembelajaran
yang digunakan yaitu Strategi Pembelajaran PlaDtegstion , dan dilanjutakan
dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup petaj&ecara terperinci tentang
pelaksanaan tindakan pada siklus | pertemuan partiapat dijabarkan sebagai
berikut:

a) Kegiatan awal 10 menit :

(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a



(2) Guru melakukan absensi siswa
(3) Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bigh SWT
b) Kegiatan inti 45 menit :

(1) Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan peari pelajaran
yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enamtapgaan dan
urutkanlah pertanyaan tersebut secara logis

(2) Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kértasl5Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbaritanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.

(3) Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih pesertdikdi yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapaskedan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaasebut tidak di
ketahui peserta didik lain.

(4) Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkdnyang akan di
bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawalgartanyaan
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-taadapertanyaan-
pertanyaan berikutnya,

(5) Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan b@wkan yang
sebelumnya di tanam

c) Kegiatan akhir 15 menit :

(1) Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentangrimgé@g telaj

disajikan

(2) Guru menutup pelajaran dengan salam dan so’a



2) Siklusll Pertemuan 1|

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada hariuRatanggal 25
Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajebimatkan seluruh Murid
Kelas IV.B SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabup#ampar dengan
penggunaan Strategi PembelajaRiantet Question Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pennaelg@PP) yang telah
dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, danukumk pada pertemuan kedua
indikator yang di pelajari Menghafal arti Sifatizldagi Allah SWT, yang
bertujuan agar Siswa memahami arti Sifat- sifat Bagi Allah SWT.

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertethusama dengan
pelaksanaan pada siklus Il pertemuan |, yang teddii beberapa tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yamfisdihakan selama lebih
kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan dengan kegianti. Dalam kegiatan inti
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model pearbelgjang digunakan yaitu
Strategi PembelajardPlantet Question , yang dilaksanakan selama lebih kurang
45 menit, dan dilanjutakan dengan kegiatan akhu aebagai penutup pelajaran
dilaksanakan selama lebih kurang 15menit. Secgpariaci tentang pelaksanaan
tindakan pada siklus | pertemuan Il dapat dijabasebagai berikut:

a) Kegiatan awal 10 menit :
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
(2) Guru melakukan absensi siswa
(3) Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz biah SWT

b) Kegiatan inti 45 menit :



(1) Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan peari pelajaran
yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enamtapgaan dan
urutkanlah pertanyaan tersebut secara logis

(2) Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kértasl5Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk merkbaritanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.

(3) Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih pesertdikdi yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapaketian jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaaselut tidak di
ketahui peserta didik lain.

(4) Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutk#nyang akan di
bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawalgartanyaan
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-taadapedrtanyaan-
pertanyaan berikutnya,

(5) Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan b@mukan yang
sebelumnya di tanam

Kegiatan akhir 15 menit :

(1) Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentangrimgdeg telaj
disajikan

(2) Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a



C. Observas dan refleksi

1) Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan peagaan supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk meliktatitas guru dan aktivitas
murid selama pembelajaran berlangsung, hal inikadkan untuk memberi
masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pemrdelgjang dilakukan,
sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipaktuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus Il. Pengamatan ditujukdokumelihat aktivitas guru

dan aktivitas murid selama proses berlangsungag@plajaran.

a) Observas Aktivitasguru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut aladafjambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egrati, dan kegiatan akhir.
Aktivitas guru terdiri dari 5 jenis aktivitas yandiobservasi sesuai dengan
skenario Strategi PembelajafBlantet Question Agar lebih jelas menganai hasil

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada takekit:



TABEL 1V.14
Hasil Observas Aktivitas Guru Siklusll Pertemuan |

Siklus |l Pertemuan |
Ya Tidak
1 [Guru memilh pertanyaan yang akan mengarahkan [pada
meteri pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai
enam pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebut |[secara
logis.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong Kkertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan yntuk J
memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan teysebut
diajukan.
3 |Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta gidik
yang akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap
kertas dan jelaskan petunjuknya. Yakinkan bghwa
pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di ketahui pesiita d
lain.

No AKTIVITASYANG DIAMATI

Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan| topik
yang akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudiany
jawablah pertanyaan pertama, dan kemudian teryiskan

dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan tingeku
5 |Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan paru J
(bukan yang sebelumnya di tanya)
Jumlah 4 1
Persentase 80% 20%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel 1V.14 di atas, dagatribarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Stird&RegbelajaranPlantet
Question dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makiaetoleh jawaban
“Ya” pada siklus pertama sebanyak 4 kali dengama-rata 80%. Sedang

alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 1 kali dengata-rata 20%.

b) Observas AktivitasMurid
Observasi aktivitas Murid dilakukan pada saat pogpembelajaran

berlangsung. Adapun jumlah aktivitas Murid juga &lgnis aktivitas relevan



dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas Murid paddus Il pertemuan | dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 1V.15
Hasil Observasi AktivitasMurid Siklus!|l Pertemuan |
. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa T ] 2] 3] 4] 5] Ya | Tidak
1 Febriani Syafitri v v v v v 5 0

2 Dewi lestari v v v v 4 1

3 Emelda Sapitri v v v v 4 1

4 Wilda Rianti v v v v 4 1

5 Nur AMelia v v Y v 4 1

6 Azwir Marwin v v v 3 2

7 M.Alhafiz Perdana Putra v v v 3 2

8 Desi Yusnita v v v 3 2

9 Doni Saputra v v v v 4 1
10 |Wirda Rianti v v v v 4 1
11 Ranti marta v v v 3 2
12 |Ahnad Khairil Alpandi v v v v 4 1
13 Khalima Tusadia v v v v 4 1
14 Siti Nurhaliza.A v v 2 3
15 Suci Rahmadona Ng g v v 4 1
16 |Yosi Sapitri v v 2 3
17 Ummi Salmah v v v v 4 1
18 Sri Komala Dewi v v 2 3
19 |Sahrul Ramadiansyah v v v v 4 1
20 Rian nandra Abama v v v 3 2

Jumlah 14 12 13 16 15 70 30
Rata-rata (%) 70.0| 60.0] 65.0 80.0 75.p 70.0 30.(

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel. V.15 di atas, aktivitas muridlach proses
pembelajaran diperoleh rata-rata persentase 708kaani berada pada interval
56% — 75%. Interval ini berapa pada kategori tinggiapun aktivitas Murid yang
diamati tersebut adalah:
(1) Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan wnetkgnnya secara

logis, perolehan nilai rata-rata sebesar 70%.



(2) Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari gumtuk menjawab
pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm), peroleiai rata-rata sebesar
60%.

(3) Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di bémrtas dan dijelaskan
bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui olehidrlam, perolehan nilai
rata-rata sebesar 65%..

(4) Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempuisyairat pertama yang
di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yanguliém dengan tanda-
tanda, perolehan nilai rata-rata sebesar 80%.

(5) Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawah bukan pertanyan
yang sebelumnya, perolehan nilai rata-rata seb@s%s.

Pada pertemuan kedua siklus II, aktivitas Murid imgkat seiring
meningkatnya aktivitas guru pada pertemuan kedakensebut dapat di lihat

pada tabel 15 berikut ini:



TABEL V.16

Hasil Observasi AktivitasMurid Siklusll Pertemuan 1
. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5 Ya | Tidak
1 Febriani Syafitri v v v v v 5 0

2 Dewi lestari v v v v 4 1

3 Emelda Sapitri v 4 v v 4 1

4 Wilda Rianti v v v v 4 1

5 Nur AMelia N4 v v v v 5 0

6 Azwir Marwin v v v v 4 1

7 M.Alhafiz Perdana Putra v v v v 4 1

8 Desi Yusnita N4 v v v 4 1

9 Doni Saputra v v v v v 5 0
10 |Wirda Rianti Ng 4 2 3
11 Ranti marta v v v v v 5 0
12 |Ahnad Khairil Alpandi v 4 v v 4 1
13 Khalima Tusadia v Ng v v 4 1
14 |Siti Nurhaliza.A v v v v v 5 0
15 Suci Rahmadona v v v v 4 1
16 |Yosi Sapitri v v v v 4 1
17 Ummi Salmah v 4 v v 4 1
18 Sri Komala Dewi v Ng v v v 5 0
19 |Sahrul Ramadiansyah v v v v 4 1
20 Rian nandra Abama v v Y v v 5 0

Jumlah 16 17 19 16 17 85 15
Rata-rata (%) 80.0| 85.0f 95.0 80.0) 85.p 85.0 15.(

Berdasarkan tabel. V.16 di atas, aktivitas Muriglath proses pembelajaran

adalah:

(1) Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan anetkgnnya secara

(2) Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari gumtuk menjawab

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

logis, perolehan nilai rata-rata sebesar 80%.

pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm), peroleiai rata-rata sebesar

85%.

diperoleh rata-rata persentase 85,0%, angka iradbepada interval 76% — 100%.

Interval ini berada pada kategori tinggi. Adapunivaias Murid yang diamati tersebut



(3) Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di béwmrtas dan dijelaskan
bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui olehidrlam, perolehan nilai
rata-rata sebesar 95%..

(4) Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempuisyairat pertama yang
di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yanguliém dengan tanda-
tanda, perolehan nilai rata-rata sebesar 80%.

(5) Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawah bukan pertanyan
yang sebelumnya, perolehan nilai rata-rata sel@&8ar

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakaka dilakukan observasi

untuk mengukur Keaktifan belajar peserta didik aelgelajaran PAI. Hasil observasi

pelaksanaan siklus kedua dapat dilihat pada talbeivaah ini.



Tabel 1V.17
Hasil Observas Keaktifan belajar muridSiklusIl pertemuan |

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7] vYa| Tidak
1 |Febriani Syafitri v v v v v v 6 1
2  |Dewi lestari v v v V 4 3
3 [Emelda Sapitri v v v v v 5 2
4  |Wilda Rianti v v v v v 5 2
5  [Nur AMelia V V V J 5 2
6 |[Azwir Marwin v v v V v 5 2
7  [M.Alhafiz Perdana Putra v V V 3 4
8 |Desi Yusnita V V V J V v 6 1
9 [Doni Saputra v v v v 4 3
10 |Wirda Rianti v v V V v 5 2
11 |Ranti marta v v v v v 5 2
12 |Ahnad Khairil Alpandi v V V v V v 6 1
13 |Khalima Tusadia v v V 3 4
14  |Siti Nurhaliza.A v V V V v 5 2
15 |Suci Rahmadona v v v J 4 3
16 |Yosi Sapitri v v v v 4 3
17 |Ummi Salmah v v v v v 5 2
18 |Sri Komala Dewi V V J J J V v 7 0
19 |Sahrul Ramadiansyah v v v v 4 3
20 [Rian nandra Abama V V V V v 5 2

Jumlah 14 14 16 11 16 12 13 96 44

Rata-rata (%) 70.0| 70.0f 80.00 55.0 80.0 600 650 686 314

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel 1V.17 di atas, dapat dijelaskdmwia Keaktifan belajar peserta
didik pada siklus Il pertemuan | dalam pelajaranl RAirid secara klasikal tergolong
tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 6&68ka ini berada pada interval 56%-
75%. interval ini berada pada kategori tinggi. Kellmn persentase Keaktifan belajar
peserta didik pada tiap aspek dapat dilihat patr&egan di bawah ini:
(1) Peserta didik membaca buku untuk mencari inforrreagiang materi pelajaran,
diperoleh nilai rata-rata 70%.
(2) Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bagiadae pendidik maupun

kepada Peserta didik lainnya, diperoleh nila-rata 70%.



(3) Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapdtadap informasi yang
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik ldipperoleh nilai rata-rata 80%.

(4) Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatienulus belajar yang
dilakukan pendidik, diperoleh nilai rata-rata 545%.

(5) Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiardirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamalasil pekerjaan yang
belum sempurna, diperoleh nilai rata-rata 80%.

(6) Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran debghasanya sendiri, diperoleh
nilai rata-rata 60%.

(7) Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgkdmgan belajar yang ada
disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai rat&165%

Sedangkan Hasil Observasi Keaktifan belajar maddpsiklus Il pertemuan I
mengalami penigkatan persentase menjadi 86,4% kUehkih jelasnya Hasil Observasi

Keaktifan belajar muridpada siklus Il pertemuaddpat dilihat pada tebel berikait.



Tabel 1V.18
Hasil Observas Keaktifan belajar muridSiklus |l pertemuan I1

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7| va| Tk
1  [Febriani Syafitri V v | VY v | Y V 7 0
2 |Dewi lestari v v v v v 5 2
3 |Emelda Sapitri V v | Y V v 5 2
4 |Wilda Rianti v v v v v 5 2
5  [Nur AMelia v v v v v v v 7 0
6  |Azwir Marwin v v v v v 5 2
7 |M.Alhafiz Perdana Putra | + v v v v 5 2
8 |Desi Yusnita v v v v v v v 7 0
9  |Doni Saputra v v | VA v | Y v 7 0
10 [Wirda Rianti v v v v v 5 2
11 [Ranti marta v v v v v v v 7 0
12 |Ahnad Khairil Alpandi v v v v v v 6 1
13 [Khalima Tusadia v v v v v v v 7 0
14 |Siti Nurhaliza.A v v v v v 5 2
15 |Suci Rahmadona v v v v v v v 7 0
16 |[Yosi Sapitri V v | VA v | Y V 7 0
17 [Ummi Salmah v v v v v 5 2
18  |Sri Komala Dewi v v v v v v 6 1
19  |Sahrul Ramadiansyah v v v v v v 6 1
20 |Rian nandra Abama v v v v v v v 7 0

Jumlah 20 17 17 15 17 15 20 121 19

Rata-rata (%) 100.0] 85.0{ 85.0 75.0 85D 75/0 100.0 844 136

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Kemudian persentase Keaktifan belajar peserta giddka tiap aspek dapat dilihat
pada keterangan di bawah ini:

(1) Peserta didik membaca buku untuk mencari inforrreagiang materi pelajaran,
diperoleh nilai rata-rata 100%.

(2) Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan bgiadee pendidik maupun
kepada Peserta didik lainnya, diperoleh nilaa-rata 85%.

(3) Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapdtadap informasi yang

disampaikan oleh pendidik atau peserta didik ldiperoleh nilai rata-rata 85%.



(4) Peserta didik memberikan respon yang nyata tephatienulus belajar yang
dilakukan pendidik, diperoleh nilai rata-rata 75%.

(5) Peserta didik berkesempatan melakukan penilaiardirseterhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamalasil pekerjaan yang
belum sempurna, diperoleh nilai rata-rata 85%.

(6) Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran debghasanya sendiri, diperoleh
nilai rata-rata 75%.

(7) Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atgkuimgan belajar yang ada

disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai ratta100%

2) Réfleksi

Refleksi siklus kedua diperoleh berdasarkan hasilisis data untuk tiap-
tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan digs#an peneliti pada tahap
ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, ybaperan sebagai observer
yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus pertaoi@ah sebagai berikut:

a) Rata-rata aktivitas guru pada siklus kedua dikatkgn tinggi dengan
persentase 80%, Namun pada siklus Il pertemuaat&-rata persentase
aktivitas guru meningkat menjadi 100%. mencapaii rkiétuntasan yaitu
75%. Oleh karena guru tidak perlu mengadakan talgerbaikan dalam
proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapiuadipada tabel berikut

ini :

Tabel V.19



Rekapaitulasi Aktivitas Guru Sklusl|

Siklus Il Total
Pertemuan || Pertemuan I
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F F F
Tidak| Ya |[Tidak| Ya [Tidak
1
Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada peteri J 2 | o
pelajaran yang akan di sajkan. Tulislah tiga sampai ¢nam
pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebutesiecgs.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan dntuk J J 111
memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan tesebut
diajukan.
3
Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang
akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiaps v 210
jelaskan petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pe
tersebut tidak di ketahui peserta didik lain.
4
Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topi
akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian;;ﬂablé v 210
pertanyaan pertama, dan kemudian teruskan dengan tamti-ta
dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.
5 |Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukap J 2 | o
yang sebelumnya di tanya)
Jumlah 1 5 0|91
Persentas 20%| 100%| 0% 90 | 10

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

b) Aktivitas Murid pada siklus Il pertemuan 1 secalaskkal berada pada
katagori tinggi berada pada persentase 70%, namelombmencapai
nilai keberhasilan yang telah ditentukan oleh pénsfaitu 75%,
sedangkan Aktivitas Murid pada siklus Il pertemubisecara klasikal
berada pada kategori sangat tinggi dengan pesse8to, hal ini telah
mencapai nilaikeberhasilan yang telah ditentukan oleh penelittuya

75%. Dalam hal ini tujuan pembelajaran dikatakarh&sl. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabd 1V. 20
Rekapaitulasi AktivitasMurid Siklus||

Siklus Il P 1 Siklus Il P 2 Rata-rata

NO INDIKATOR skor % skor % skor 1%
Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan |dan
1{mengurutkannya secara logis. 14 70.0 16 | 800 | 15 | 750

N

Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari guru uptuk
menjawab pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm | 12 60.0 17 | 850 | 145 | 725

w

Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di beri kertasjda
dijelaskan bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui oleh
murid lain. 13 65.0 19 | 9%0 | 16 | 800

Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempunyai isyarat
pertama yang di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya

4|yang dilakukan dengan tanda-tanda. 16 80.0 16 | 800 | 16 | 800
Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawab|tapi

5{bukan pertanyan yang sebelumnya 15 75.0 17 | 80 | 16 | 80.0

Jumlah 70 | 3500 85 | 4250 [ 775 | 3875

Rata-rata 140 | 700 [ 170 | 850 | 155 [ 775

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

c) Sedangkan untuk Keaktifan belajar peserta diddapaklus Il pertemuan
| secara klasikal berada pada katagori baik yargda pada persentase
68,6%. Sedangkan Pada Siklus Il pertemuan Il aekiasikal berada
pada kategori sangat tinggi dengan perolehan agdamamum 86,4%
sehingga tidak perlu dilakukan tindakan pada siklaskutnya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini



Tabd IV. 21

Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan belajar muridSiklus|1

SikluslIP1 | Siklus Il P2 Rata-rata

NO INDIKATOR skor 1% |skor % skor %
Peserta didik membaca buku untuk mencari informasi teptang

1|materi pelajaran 14 |700| 20 | 1000]| 17 85
Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan baik kg¢pada

2|pendidik maupun kepada Peserta didik lainnya. 14 |700| 17 | 8,0 | 155 | 775
Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapat terhadap
informasi yang disampaikan oleh pendidik atau pesertakdidi

3jlain. 16 |[800] 17 | 850 | 165 [ 825
Peserta didik memberikan respon yang nyata terhadap sgmul

4]belajar yang dilakukan pendidik. 11 |550| 15 | 750 | 13 65
Peserta didik berkesempatan melakukan penilaian sgndiri
terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbiki| dan

s{menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempurmna.| 16 [800| 17 | 850 | 165 | 825
Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dengan

6|bahasanya sendiri. 12 1600| 15 | 750 | 135 | 675
Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atau lingkgngan

7|belajar yang ada disekitarnya secara optimal 13 |650| 20 | 1000 | 165 | 825

Jumlah 96 [4800] 121 [ 6050 [ 1085 | 542,5
Rata-rata 13,714| 686 [ 17,3 | 864 | 155 | 775

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

C. Pembahasan

1. Aktivitas Guru

guru pada siklus | hanya mencapai rata-rata perserb0%, angka ini berada pada
interval 40-55%. Interval ini berada pada kategmmdah. Sementara itu hasil
pengamatan aktivitas guru pada siklus Il terjadiipgkatan dengan skor 90%, angka

ini berada pada interval 76-100%. Interval ini lbrgpada tinggi. Untuk lebih

Dari hasil observasi pada siklus pertama yang makkan bahwa aktivitas

jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasikogiini :




Tabel IV.22
Rekapitulasi Hasil Observas guru Pada Siklusl, Siklusll

Siklus | Siklus 11
NO AKTIVITASYANG DIAMATI = =
Ya |Tidak| Ya [Tidak
1
Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada meteri 0 5 0
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai ¢nam
pertanyaan dan urutkanlah pertanyaan tersebutesiecss.
2 |Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas
(10x15Cm), dan tuliskan isyarat yang akan di gunakan ynt 5 1 1

memberikan tanda kapan pertanyaan-pertanyaan tefsebut
diajukan.
3 |Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang
akan mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiapskeaip
. ) . 2 0 2 0
jelaskan petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pestany
tersebut tidak di ketahui peserta didik lain.
4 |Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang
akan di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudianajnﬁablg

pertanyaan pertama, dan kemudian teruskan dengan t -ta 2 2 0
dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.
5 |Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukaln 1 5 0

yang sebelumnya di tanya)
Jumlah

Persentase 50 50 90 10
Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

2. AktivitasMurid
Berdasarkan hasil observasi pada siklus | padaempedn Il yang
menunjukkan bahwa ada peningkatan dari siklus tepmran |. Pada pertemua |
siklus | diperoleh angka persentase 49,5%, angKaerada pada interval 40%-55%.
Interval ini berada pada kategori rendah. Padaisiklpertemuan Il aktivitas Murid
meningkat dengan angka persentase 61,6%, angkareia pada interval 56%-75%.
Interval ini berada pada kategori sedang.
Sedangkan pada hasil observasi siklus Il padamage | menunjukkan

bahwa ada peningkatan dari siklus | pertemuanaldiaPsiklus 1l pertemua | diperoleh



angka persentase 62,0%, angka ini berada padaah&§%-75%. Interval ini berada
pada kategori sedang, pada siklus71l pertemuaakiivitas Murid meningkat dengan
angka persentase 79,5%, angka ini berada padaahté6%-100%. Interval ini

berada pada kategori tinggi. Untuk lebih jelasngpad dilihat pada tabel rekapitulasi

berikut ini:
Tabd IV. 23
Rekapitulas Hasll aktivitasMurid Pada Siklus|
SIKLUS | SIKLUS Il
NO INDIKATOR skor % skor  |%
Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan |dan
1{mengurutkannya secara logis. 14 67.5 15 | 75.0

Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari guru untuk
menjawab pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm | 11 55.0 145 | 725
Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di beri kertasida
dijelaskan bahwa pertanyaan tersebut tidak di ketahui oleh
murid lain. 13 65.0 16 | 800
Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempunyai isyarat
pertama yang di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya

N

w

4lyang dilakukan dengan tanda-tanda. 12 57.5 16 | 80.0
Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawab|tapi

5|bukan pertanyan yang sebelumnya 13 65.0 16 | 800

Jumlah 620 | 3100 | 775 | 3875

Rata-rata 12.4 62.0 15.5 71.5

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
3. Keaktifan belgjar pesertadidik
Dari hasil observasi disimpulkan bahwa keaktifalajae pendidikan Agama
Islam dengan penerapan strategi PembelajdPbamtet Question  mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Halditunjukkan dengan angka
persentase 75% secara klasikal setelah tindak&n pada siklus 1l pertemuan 1 dan

pertemuan 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihatgo@tbel rekapitulasi berikut ini:



Tabe IV. 24
Rekapitulas Hasil Observas Keaktifan belajar murid
Sebelum Tindakan, Siklus|, Siklus |1

Data Awal Siklus | Siklus 1
NO INDIKATOR skor | % [ skor % skor %
Peserta didik membaca buku untuk mencari informasi teftang
1 |materi pelajaran 9 |450| 135 | 675 | 17 | 850
Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan baik kepada
2 |pendidik maupun kepada Peserta didik lainnya. 8 |400| 13 | 650 | 155 | 775

Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapat terhadap
informasi yang disampaikan oleh pendidik atau pesertaidi

3 |lain. 8 |400| 13 | 650 | 165 | 825
Peserta didik memberikan respon yang nyata terhadap stmul
4 |belajar yang dilakukan pendidik. 8 [400| 95 | 475 | 13 | 650

Peserta didik berkesempatan melakukan penilaian spndiri
terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbiki| dan
5 |[menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempurna.| 7 |350| 12 | 600 | 165 | 825
Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dengan

6 [bahasanya sendiri. 6 [300] 95 | 475 | 135 | 67,5
Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atau lingkyingan

7 |belajar yang ada disekitarnya secara optimal 7 350 13 | 650 | 165 | 825

Jumlah 11 [2650] 835 | 4175 | 1085 | 542,5

Rata-rata 9 379 119 | 59,6 155 | 775

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Meningkatnya Keaktifan belajar peserta didik paddus Il dibandingkan
pada siklus | menunjukkan bahwa perbaikan pembalajalapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Artinya, perencanaarbglajaran yang dibuat sesuai
untuk mengatasi permasalahan rendahnya Keaktifajabpeserta didik yang terjadi
di dalam kelas selama ini. lebih lanjut, adanyaimgkatan Keaktifan belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI dari sebelumnya Keusil dan ke siklus II
menunjukkan bahwa melalui Strategi PembelajaRlantet Question  dapat
meningkatkan Keaktifan belajar peserta didik dalpetajaran PAI Pada Materi
Mengenal Sifat jaiz bagi Allah Swt Kelas IV.B SDIRMRanah Kecamatan Kampar

Kabupaten Kampar Tahun 2010-2011.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan andisis seperti disampaikan pada bab 1V dapat
dissimpulkan bahwa melaui penergpan Strategi Pembelgjaran Plantet Question , maka
akan dapat meningkatkan Keaktifan belgar pesertadidik pada pelgjaran PAI Murid Kelas
IV.B SDN 020 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan Strategi Pembelgjaran Plantet
Question , Keaktifan belgar peserta didik diperolen 37,9%, angka ini berada pada
interval 40% ke bawah, berada pada kategori tidak baik. Kemudian berdasarkam hasil
observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belgjar peserta
didik mencapai dengan 59,6%, angka ini berada pada interval 56%-75%. Interval ini
berada pada kategori cukup. Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan mencapai
Keaktifan belgjar peserta didik diperoleh 77,5%, angka ini berada pada interval 76%-
100%. Interval ini berada pada kategori baik.

Keberhasilan ini dapai tercapai dipengaruhi oleh pengunaan Strategi Pembelgaran
Plantet Question , Keaktifan belgjar peserta didik menjadi lebih aktif yang berarti Murid
cenderung positif ddam mengikuti proses pembelgaran yang diberikan oleh guru.
Dengan demikian maka tingkat penerimaan Murid akan meningkat dan pada gilirannya
dapat meningkatkan Keaktifan belgjar peserta didik.

B. Saran



Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan Strategi Pembelgaran Plantet Question yang telah dilaksanakan, pendliti
menga ukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan Strategi Pembelgjaran Plantet Question tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya siswi 69 Jih dahulu membaca materi pelgaran yang
akan dipelgjari.

2. Agar penergpan Strategi Pembelgaran Plantet Question tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya guru terlebih dahulu mempersigpkan hal-hal yang
diperlukan dalam pelaksanaan Strategi Pembelgjaran Plantet Question, seperti guru
menyiapkan sepotong kertas (10X15 Cm) untuk menuliskan pertanyaan.

3. Agar penerapan Strategi Pembelgjaran Plantet Question tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya siswa diberi motivasi untuk lebih aktif bertanya tentang
pelgaran, seperti dengan memberi hadiah bagi siswa yang bertanya dan menjawab

soal yang digjukan oleh guru.






DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008

Abu Ahmadi,Srategi Belajar Mengajar, Bandung: CV.Pustaka Setia, 2005

Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009

Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004

Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,2002

DepdiknaslUU Nomor 20 Tentang Sstem Pendidikan Nasional. Jakarta : 2003

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2002

http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-
agama_1274.html

http://starawaji.wordpress.com/2009/05/02/pengertian-pendidikan-agama-islam-
menurut-berbagai-pakar/

Hartono,PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan,
Pekanbaru: Zanafa, 2008

Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2007
Hisyam Zaini, dkk Srategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta:CSTD,2007

Nana Sudjana;BSA Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung. Sinar Baru 1989
Oemar HamalikProses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2004
RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 1994

Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka cipta,
2003

Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta. 1998
Syaiful Bahri DjamarahPsikologi belajar, Jakarta: Rineka cipta, 2002

Tu,u.Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi . Jakarta. Grasindo, 2004
Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sstem Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2008

Wardani Pendlitian Tindakan Kelas, Jakarta: UT. 2004






1. Tabel 1

2. Tabel 2

3. Tabel 3
4. Tabel 4
5. Tabel 5

6. Tabel 6
7. Tabel 7

8. Tabel 8
9. Tabel9

10. Tabel 10

11. Tabel 11.

12. Tabel 12

13. Tabel 13

14. Tabel 14

15. Tabel 15

16. Tabel 16

17.Tabel 17

27

" 29
36
38
40

42

46
47
48
' 54

55

DAFTAR TABEL

Halama
Keadaan Guru SDN 020 Ranah Ketammt@ampar..........

Keadaan Peserta didik SDN 020 Rakaebamatan Kampar

- tahun ajaran 2010/2011 ...
28

Sarana Dan Prasarana SDN 020 Réeadmatan Kampar

R

Data Awal Keaktifan belajar peaahdik.................cvvveeee.
Hasil Observasi Aktivitas Guru 8&ll Pertemuan | ..........

Hasil Observasi Aktivitas Guru 8l Pertemuan Il.......... 37
Hasil Observasi Aktivitas Murid Bi& | Pertemuan | .........

Hasil Observasi Aktivitas Murid Bi& | Pertemuan 11.........
Hasil Observasi KeaktifanBelajarrMSiklus | pertemuan |

Hasil Observasi KeaktifanBelajar M8iklus | pertemuan II

AA oo

Rekapaitulasi Aktivitas Guru SiKIUS...........c.oooeeieieieenn.
Rekapaitulasi Aktivitas Murid SikIUs..................ccccvveeneee
Rekapitulasi Hasil Observasi akdgiBelajar Murid Siklus |
Hasil Observasi Aktivitas Guru S&kluPertemuan I..........
Hasil Observasi Aktivitas Murid Siglll Pertemuan I........

Hasil Observasi Aktivitas Murid Siglll Pertemuan Il.....

57

Observasi Keaktifan Belajar Muri#l&s Il pertemuan | .... 59



Lampirn 1. Silabus Siklus1

SILABUS
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama lslam
Kelas/Semester 1 1VI2
Standar Kompetens : Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT
Standar Kompetensi _ Materi Kegiatan Alokasi o
Indikator Sumber Penilaian
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran waktu
2. Mengenal Sifat 2.1 Menyebutkan [1. Menjelaskan Sifat Jaiz | Guru dan murid 4 x 35 ¢ Buku * Unjuk kerja
Jaiz Allah SWT| Sifat Jaiz bagi pengertian Sifat Jaigbagi Allah | menggali informasi| Menit Pendidikan | dalam
Allah SWT bagi Allah SWT SWT tentang Sifat Jaiz Agama melakukan
2. Membedakan  Sifat Allah SWT Strategi Islam kelag percobaan
Jaiz Allah SWT dan Plantet Question IV Sekolah
mustahil bagi Allah Dasar,
SWT Penerbit
3. Membedakan  Sifat Erlangga
Jaiz dan wajib bagi e Kurikulum
Allah SWT SD (KTSP
2006)
2.2Mengartikan 1. Menjelaskan art
Sifat Jaiz bag Sifat Jaiz bagi Allah
Allah SWT SWT
2. Menghafal arti Sifaf
Jaiz bagi Allah SW
3. Menunjukkan contoh

Sifat Jaiz bagi Allah
SWT




Lampiran 2. RPP siklus 1 Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : PAI
Keas/ semeter 1V/I2
Pertemuan 1

Standar Kompetensi : 2. Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT

Kompetens Dasar : 2.1 Menyebutkan Sifat Jaiz Allah SWT

Indikator : Menjelaskan pengertian Sifat Jaiz bagi Allah SWT

Tujuan Pembelajaran : Mengenal dan memahami Sifat Jaiz Allah SWT
Materi Pembelajaran : Sifat Jaiz bagi Allah SWT
M etode pembelajaran : Plantet Question
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a

b. Guru melakukan absensi siswa

c. Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bagi Allah SWT

2. Kegiatan Inti(45 menit )

a. Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada meteri palajar
yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enam pertanyaan widanlah
pertanyaan tersebut secara logis.

b. Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10x15Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk memberikan tanda kapan

pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.



c. Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang aka
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap kertas dan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di
ketahui peserta didik lain.

d. Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan di
bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablah pertanysanaer
dan kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan
berikutnya,

e. Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukan yang
sebelumnya di tanam

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentang materi yartg tela
disajikan

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

Sumber :
e Buku Guruan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar, Penerbit Erlangga

*  Kurikulum SD (KTSP 2006)

Mengetahui; Ranah, Juli 2010
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
(Hj.Megawati BA) (Sri Bidari)

NIP: 195110231974022001 NIMI811004808



Lampiran 3. RPP siklus 1 Pertemuan 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran . PAI
Kelas/ semeter 1V/2
Pertemuan 12

Standar Kompetens : 2. Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT

Kompetens Dasar :. 2.1 Menyebutkan Sifat Jaiz Allah SWT

Indikator : Membedakan Sifat Jaiz Allah SWT dan mustahil bagi Allah SWT
Tujuan Pembelajaran : Siswa mengenal dan memahami Sifat jaiz bagi Allah SWT
Materi Pembelajaran : Sifat Jaiz bagi Allah SWT

Metode pembelajaran : Plantet Question

L angkah-langkah pembelajaran:

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
b. Guru melakukan absensi siswa
C. Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bagi Allah SWT

2. Kegiatan Inti(45 menit )
a. Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada meteri
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enamngesa
dan urutkanlah pertanyaan tersebut secara logis.
b. Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10x15Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk memberikan tanda kapan

pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.



c. Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap kertas dakafelas
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di
ketahui peserta didik lain.

d. Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan
di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablabhnyesn
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-
pertanyaan berikutnya,

e. Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukan yang
sebelumnya di tanam

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentang materi yhaig te
disajikan

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan so’a

Sumber :
e Buku Guruan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar, Penerbit Erlangga

*  Kurikulum SD (KTSP 2006)

Mengetahui; Ranah, Juli 2010
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
(Hj.Megawati BA) (Sri Bidari)

NIP: 195110231974022001 NIM2811004808



Lampiran 4. RPP siklus2 pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : PAI
Keas/ semeter 1V/I2
Pertemuan 1

Standar Kompetensi : 2. Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT
Kompetens Dasar : 2.1 Menyebutkan Sifat Jaiz Allah SWT
Indikator : Menjelaskan arti Sifat Jaiz bagi Allah SWT
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat memahami arti Sifat Jaiz bagi Allah SWT
Materi Pembelajaran : Sifat-Sifat Jaiz bagi Allah SWT
M etode pembelajaran : Plantet Question
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
b. Guru melakukan absensi siswa
c. Guru memberikan apersepsi tentang Sifat Jaiz bagi Allah SWT
2. Kegiatan Inti(45 menit )
a. Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada meteri
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enamngasa
dan urutkanlah pertanyaan tersebut secara logis.
b. Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10x15Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk memberikan tanda kapan

pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.



c. Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap kertas dakafelas
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di
ketahui peserta didik lain.

d. Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan
di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablabhnyesn
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-
pertanyaan berikutnya,

e. Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukan yang
sebelumnya di tanam

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentang materi yhaig te
disajikan

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

Sumber :
e Buku Guruan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar, Penerbit Erlangga

*  Kurikulum SD (KTSP 2006)

Mengetahui; Ranah, Agustus 2010
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
(Hj.Megawati BA) (Sri Bidari)

NIP: 195110231974022001 NINI0811004808



Lampiran 5. RPP siklus2 pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran . PAI
Kelas/ semeter 1V/2
Pertemuan 12

Standar Kompetensi : Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT
Kompetens Dasar :. . Mengartikan Sifat Jaiz bagi Allah SWT

Indikator : Menghafal arti Sifat Jaiz bagi Allah SWT

Tujuan Pembelajaran : Siswa memahami arti Sifat- sifat Jaiz bagi Allah SWT
Materi Pembelajaran : Sifat- sifat Jaiz bagi Allah SWT
M etode pembelajaran : Plantet Question
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
b. Guru melakukan absensi siswa
c. Guru memberikan apersepsi tentang Sifat- sifat Jaiz bagi Allah SWT
2. Kegiatan Inti (45 menit)
a. Guru memilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada meteri
pelajaran yang akan di sajikan. Tulislah tiga sampai enamngasa
dan urutkanlah pertanyaan tersebut secara logis.
b. Guru menulis setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10x15Cm), dan
tuliskan isyarat yang akan di gunakan untuk memberikan tanda kapan

pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan.



c. Sebelum pelajaran di mulai, Guru memilih peserta didik yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan setiap kertas dan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak di
ketahui peserta didik lain.

d. Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan
di bahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablah penmanyaa
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-
pertanyaan berikutnya,

e. Terakhir, Guru membuka forum untuk pertanyaan baru (bukan yang
sebelumnya di tanam

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Guru melakukan tanya jawab denan siswa tentang materi ykag te
disajikan

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

Sumber :
e Buku Guruan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar, Penerbit Erlangga

*  Kurikulum SD (KTSP 2006)

Mengetahui; Ranah, Agustus 2010
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
(Hj.Megawati BA) (Sri Bidari)

NIP: 195110231974022001 NINI0811004808



Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru

No

Siklus |

Pertemuan |

Pertemuan Il

Total

Aktivitas Yang Diamati

F

F

Ya

Tidak Ya

Tidak

Ya

Tidak

Guru memilih pertanyaan yang ak
mengarahkan pada meteri pelaje
yang akan di sajikan. Tulislah ti
sampai enam  pertanyaan
urutkanlah pertanyaan tersebut se
logis.

an
\ran
ja
jan
cara

Guru menulis setiap pertanyaan p
sepotong kertas (10x15Cm),
tuliskan isyarat yang akan di gunal
untuk memberikan tanda kap
pertanyaan-pertanyaan terse
diajukan.

ada
an
an
an
but

Sebelum pelajaran di mulai, Gy
memilih peserta didik yang ak
mengajukan  pertanyaan terse
Berikan setiap kertas dan jelas
petunjuknya. Yakinkan bahy
pertanyaan-pertanyaan tersebut tida
ketahui peserta didik lain.

va
k di

Guru membuka sesi tanya jawab

dengan menyebutkan topik yang a
di bahas dan berilah isyarat perta
Kemudian  jawablah  pertanys
pertama, dan kemudian terus
dengan tanda-tanda dan pertany
pertanyaan berikutnya,

kan
ma.
an
an
nan-

Terakhir, Guru membuka forum untuk

pertanyaan  baru  (bukan ya
sebelumnya di tanam

ng

Observer




Lampiran 7. Lembar Observas AktivitasMurid

=2
o

Indikator Alternatif
1 2 3 4 5 Ya Tidak

Nama Siswa

Febriani Syafitri

Dewi lestari

Emelda Sapitri

Wilda Rianti

Nur AMelia

Azwir Marwin

M.Alhafiz Perdana Putra

Desi Yusnita

Ol |N|[O|O|AR|WIN]|F

Doni Saputra

=
o

Wirda Rianti

=
[ERN

Ranti marta

=
N

Ahnad Khairil Alpandi

=
w

Khalima Tusadia

|_\
o

Siti Nurhaliza. A

=
a1

Suci Rahmadona

=
(o)}

Yosi Sapitri

H
\I

Ummi Salmah

=
oo

Sri Komala Dewi

=
(o]

Sahrul Ramadiansyah

N
o

Rian nandra Abama

Jumlah

Rata-rata (%)

Keterangan AktivitasMurid:

1.

2.

Murid menjawab tiga sampai enam pertanyaan dan mengurutkantgia se
logis.

Murid bersiap untuk memperhatikan isyarat dari guru untuk menjawab
pertanyaan dari sepotong kertas (10x15Cm

Sebelum pelajaran di mulai, Murid terpilih di beri kertas dan dijelaskan bahwa
pertanyaan tersebut tidak di ketahui oleh murid lain.

Murid bersiap untuk sesi tanya jawab yagn mempunyai isyaranpernyang

di teruskan dengan pertanyaaan berikutnya yang dilakukan deagda- t
tanda.

Terakhir, Murid diberikan kebebasan untuk menjawab tapi bukan pertanyan
yang sebelumnya



Lampiran 8. Lembar Observas keaktifan belajar Murid

. Indikator Alternatif
NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7] va | Tidek
1 |Febriani Syafitri
2 |Dewi lestari
3 |Emelda Sapitri
4 |Wilda Rianti
5  [Nur AMelia
6 |Azwir Marwin
7 |M.Alhafiz Perdana Putra
8 [Desi Yusnita
9 |Doni Saputra
10 |Wirda Rianti
11 |Ranti marta
12 |Ahnad Khairil Alpandi

13 [Khalima Tusadia

14  [Siti Nurhaliza.A

15  [Suci Rahmadona

16 |Yosi Sapitri

17 |{Ummi Salmah

18  [Sri Komala Dewi

19 |Sahrul Ramadiansyah

20  [Rian nandra Abama

Jumlah

Rata-rata (%)

Keterangan keaktifan belajar Murid :

1.

2.

3.

NOo

Peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi lebihdkamencari dan
memberikan informasi.

Peserta didik banyak mengajukan pertanyaan baik kepada pendidik maupun
kepada Peserta didik lainnya.

Peserta didik lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informmasi ya
disampaikan oleh pendidik atau peserta didik lain.

Peserta didik memberikan respon yang nyata terhadap stimulyar helag
dilakukan pendidik.

Peserta didik berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadép has
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil pekemaan y
belum sempurna.

Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri.
Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belagraga
disekitarnya secara optimal
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